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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh atribut 

Islam, kualitas layanan, citra destinasi, dan loyalitas wisatawan terhadap pariwisata 

di Surakarta. Citra destinasi menjadi salah satu konsep dalam atribut Islam 

dankualitas layanan yang mana wisatawan memutuskan untuk melakukan suatu 

tindakan dalam hal ini yaitu melakukan kunjungan wisata berulang dan 

merekomendasikan sebagai bagian dari loyalitas wisatawan.  

Jenis metode penelitiannya adalah kuantitatif berdasarkan sumber data 

primer dan data sekunder. Sampel diambil 200 responden secara random dari 

populasi menggunakan teknik simple random sampling. Data diolah menggunakan 

aplikasi SmartPLS.3. Pengumpulan data dilakuakan dengan menggunakan 

kuesioner, yang disebarkan secara langsung di lokasi penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) variabel Atribut Islam berpengaruh 

secara langsung dan positif terhadap Citra Destinasi dalam kunjungan destinasi 

pariwisata di Surakarta. 2) variabel Kualitas Layanan berpengaruh secara langsung 

dan positif terhadap Citra Destinasi Wisata dalam kunjungan destinasi pariwisata di 

Surakarta. 3) variabel Atribut Islam berpengaruh secara langsung dan positif 

terhadap Loyalitas Wisatawan dalam kunjungan destinasi pariwisata di Surakarta. 

4) variabel Kualitas Layanan berpengaruh secara langung dan positif terhadap 

Loyalitas Wisatawan dalam kunjungan destinasi pariwisata di Surakarta. 5) variabel 

Citra Destinasi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Wisatawan dalam kunjungan destinasi pariwisata di Surakarta. 6) variabel 

Citra destinasi mempengaruhi secara tidak langsung hubungan antara variabel 

Atribut Islam terhadap loyalitas wisatawan dalam kunjungan destinasi pariwisata di 

Surakarta, 7) variabel Citra Destinasi mempengaruhi secara tidak langsung antara 

variabel Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Wisatawan dalam kunjungan 

destinasi pariwisata di Surakarta.  

Kata kunci : atribut Islam, kualitas layanan, citra destinasi, loyalitas wisatawan. 
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THE INFLUENCE OF ISLAMIC ATTRIBUTES AND SERVICE QUALITY 

ON TOURIST LOYALTY WITH DESTINATION IMAGE AS A MEDIATION 

VARIABLE IN TOURISM IN THE CITY OF SURAKARTA 

ULIN NISA 

ABSTRACT 

This research aims to explain how Islamic attributes, service quality, 

destination image and tourist loyalty influence tourism in Surakarta. Destination 

image is one of the concepts in Islamic attributes and service quality where tourists 

decide to take action, in this case, namely making repeat tourist visits and 

recommending it as part of tourist loyalty. 

The type of research method is quantitative based on primary data sources 

and secondary data. The sample was taken from 200 respondents randomly from 

the population using simple random sampling technique. Data is processed using 

the SmartPLS.3 applications. Data collection was carried out using a 

questionnaire, which was distributed directly at the research location. 

The research results show that 1) the Islamic Attribute variable has a direct 

and positive effect on Destination Image when visiting tourism destinations in 

Surakarta. 2) the Service Quality variable has a direct and positive effect on the 

Image of Tourist Destinations when visiting tourism destinations in Surakarta. 3) 

The Islamic Attribute variable has a direct and positive effect on tourist loyalty 

when visiting tourism destinations in Surakarta. 4) the Service Quality variable has 

a direct and positive effect on tourist loyalty when visiting tourism destinations in 

Surakarta. 5) The Destination Image variable has a direct positive and significant 

effect on tourist loyalty when visiting tourism destinations in Surakarta. 6) the 

Destination Image variable indirectly influences the relationship between the 

Islamic Attributes variable and tourist loyalty when visiting tourism destinations in 

Surakarta, 7) the Destination Image variable indirectly influences the Service 

Quality variable towards Tourist Loyalty when visiting tourism destinations in 

Surakarta. 

Keywords: Islamic attributes, service quality, destination image, tourist loyalty. 
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 السياحة في وسيط كمتغير الىجهة صىرة مع السياحي الىلاء على الخذمة وجىدة الإسلامية السمات تأثير

سىراكارتا مذينة في  

 أولين نيسا

 خلاصة

 

 على السائخ ّّلاء الْجِت صْسةّ الخذهت ّجْدة الإسلاهٍت السواث تأثٍش كٍفٍت ششح إلى البذث ُزا ٌِذف

 ٌقشس دٍث الخذهت ّجْدة الإسلاهٍت السواث فً الوفاٍُن أدذ ًُ الْجِت صْسة. سْساكاستا فً السٍادت

السائخ ّلاء هي كجضء بِا ّالتْصٍت هتكشسة سٍادٍت بضٌاساث القٍام الذالت ُزٍ فً ُّْ إجشاء، اتخار السائخ . 

 022 هي العٌٍت أخز تن. الثاًٌْت ّالبٍاًاث الأّلٍت البٍاًاث صادسه على ٌعتوذ كوً ُْ البذث طشٌقت ًْع

 البٍاًاث هعالجت تتن. البسٍطت العشْائٍت العٌٍاث أخز تقٌٍت باستخذام السكاى هي عشْائً بشكل هستجٍب

تطبٍقاث باستخذام  SmartPLS.3 . البذث هْقع فً هباششة تْصٌعَ تن استبٍاى باستخذام البٍاًاث جوع تن . 

 صٌاسة عٌذ الْجِت صْسة على ّإٌجابً هباشش تأثٍش لَ الإسلاهٍت السوت هتغٍش( 1 أى البذث ًتائج شثأظِ

 الْجِاث صْسة على ّإٌجابً هباشش تأثٍش الخذهت جْدة لوتغٍش أى( 0. سْساكاستا فً السٍادٍت الْجِاث

 على ّإٌجابً هباشش تأثٍش هٍتالإسلا السوت لوتغٍش( 3. سْساكاستا فً السٍادٍت الْجِاث صٌاسة عٌذ السٍادٍت

 ّإٌجابً هباشش تأثٍش الخذهت جْدة لوتغٍش أى( 4. سْساكاستا فً السٍادٍت للْجِاث صٌاستَ عٌذ السائخ ّلاء

 إٌجابً تأثٍش الْجِت صْسة لوتغٍش إى( 5. سْساكاستا فً السٍادٍت للْجِاث صٌاستَ عٌذ السائخ ّلاء على

 الْجِت صْسة هتغٍش ٌؤثش( 6. سْساكاستا فً السٍادٍت للْجِاث صٌاستَ عٌذ السائخ ّلاء على ّهعٌْي هباشش

 فً السٍادٍت الْجِاث صٌاسة عٌذ السٍادً ّالْلاء الإسلاهٍت السواث هتغٍش بٍي العلاقت على هباشش غٍش بشكل

 ًالسٍاد الْلاء ًذْ الخذهت جْدة هتغٍش على هباشش غٍش بشكل الْجِت صْسة هتغٍش ٌؤثش( 7 سْساكاستا،

سْساكاستا فً السٍادٍت الْجِاث صٌاسة عٌذ . 

السٍادً الْلاء الْجِت، صْسة الخذهت، جْدة الإسلاهٍت، السواث: المفتاحية الكلمات . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V 
 

NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada Yth.  

Direktur Pascasarjana UIN Raden Mas Said Surakarta  

di   

Surakarta  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Setelah memberikan bimbingan atas Proposal Tesis Saudara :  

Nama      : Ulin Nisa  

NIM      : 214071017  

Program Studi     : Manajemen Bisnis Syariah  

Judul   : Pengaruh Atribut Islam Dan Kualitas Layanan Terhadap 

Loyalitas Wisatawan Dengan Citra Destinasi Sebagai 

Variabel Mediasi Pada Pariwisata Di Kota Surakarta 

Kami menyetujui bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat untuk diajukan pada 

sidang Ujian Tesis. Demikian persetujuan disampaikan, atas perhatiannya 

diucapkan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Surakarta, 5 Desember 2023 

Dosen Pembimbing 

  

 

Dr. Indah Piliyanti, S.Ag, M.Si 

NIP. 19780318 200912 2 001 

 

 

 

 



 
 

VI 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :  

Nama    : Ulin Nisa  

NIM    : 214071017  

Program Studi : Magister Manajemen Bisnis Syariah  

Judul                : Pengaruh Atribut Islam Dan Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas 

Wisatawan Dengan Citra Destinasi Sebagai Variabel Mediasi Pada 

Pariwisata Di Kota Surakarta 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang saya susun sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Pascasarjana UIN Raden Mas Said 

Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri.  

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan tesis yang saya kutip dari 

hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, 

kaidah dan etika penulisan ilmiah.  

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian tesis ini 

bukan asli karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya 

bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan 

sanksisanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

     Surakarta, 5 Desember 2023 

     Yang Menyatakan 

 

     Ulin Nisa 

     (214071017) 



 

 

VII 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN TESIS 

 

Nama    : Ulin Nisa  

NIM    : 214071017  

Program Studi   : Manajemen Bisnis Syariah  

Judul   : Pengaruh Atribut Islam Dan Kualitas Layanan Terhadap 

Loyalitas Wisatawan Dengan Citra Destinasi Sebagai 

Variabel Mediasi Pada Pariwisata Di Kota Surakarta 

No NAMA TANDA TANGAN TANGGAL 

1. 

Dr. Fitri Wulandari, S.E., M.Si. 

NIP. 19721109 199903 2 002 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 

 

2. 

Dr. Indah Piliyanti, S.Ag, M.Si 

NIP. 19780318 200912 2 001 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

      Surakarta, 31 Oktober 2023 

      Mengetahui, 

      Direktur, 

 

Prof, Dr. H. Purwanto M.Pd.  

NIP. 19700926 200003 1 001 



 
 

VIII 
 

LEMBAR PENGESAHAN TESIS 

Pengaruh Atribut Islam Dan Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas 

Wisatawan Dengan Citra Destinasi Sebagai Variabel Mediasi Pada Pariwisata 

Di Kota Surakarta  

 

Disusun Oleh: 

 

ULIN NISA  

(214071017) 

Telah dipertahankan di depan majelis dewan Penguji Tesis  

Pascasarjana UIN Raden Mas Said Surakarta  

Pada Hari Selasa Tanggal 28 Bulan November Tahun 2023 dan dinyatakan telah 

memenuhi syarat guna memperoleh gelar Magister Ekonomi (M.E) 

NO NAMA TANDA TANGAN TANGGAL 

1. 
Dr. Indah Piliyanti, S.Ag, M.Si 

NIP. 19780318 200912 2 001 

Ketua Sidang/Pembimbing 

 

 

 

 

2. 
Dr. Arif Muanas, S.E., M.Sc 

NIP. 19760101 201101 1 005 

Sekretaris Sidang 

  

3. 
Dr. Awan Kostrad Diharto, S.E., M.Ag 

NIP. 19651225 200003 1 001 

Penguji I 

  

4. 
Prof. Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D 

NIP. 19561011 198303 1 002 

Penguji II 

  

 

Surakarta, 

      Direktur, 

  

 

      Prof. Dr. Islah, S.Ag., M.Ag 

NIP. 197305222003121001 

 



 

 

IX 
 

MOTTO 

 

                       

 

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?" 

(QS. Al-Kahfi ayat 66) 

 

You're doing fine, sometimes you're doing better, sometimes you're doing worse, 

but at the end it's you. So i jast want you to have no regrets i want you to feel your 

self grow and just to love your self 

(Mark Lee) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Citra destinasi ialah faktor penting untuk mengidentifikasi target pasar 

dan membangkitkan minat pengunjung untuk mempengaruhi pilihan kota 

yang akan dikunjungi (Surya, Ginting, Rini, dan Absah, 2018; Wisker, 

Kadirov, dan Nizar, 2023). Selain itu, citra destinasi mempengaruhi pilihan 

destinasi, kepercayaan, loyalitas dan kepuasan wisatawan untuk memberikan 

evaluasi perjalanan dimasa depan (Juliansyah, Putri, Suryadana, Endyana, 

dan Wardhana, 2021). Penelitian  citra destinasi  pariwisata mengukur 

kualitas yang dirasakan dari atribut atau layanan destinasi (Pike, Dawley, dan  

Tomaney, 2010). 

Fasilitas destinasi atau atribut destinasi merupakan citra suatu daerah 

muslim, sehingga dapat dipergunakan untuk mengukur image suatu 

pariwisata syariah (Al-Hamarneh dan Steiner, 2004). Atribut Islam 

merupakan perwakilan dari ketersediaan norma serta praktik Islam yang 

relevan di destinasi pariwisata. Pada penggunaan layanan pariwisata, umat 

Islam akan mempertimbangkan layanan yang sesuai dengan nilai Islam (Eid 

& El-Gohary, 2015).  

Atribut Islam menjadi suatu hal yang penting dalam memenuhi 

kebutuhan wisatawan muslim dalam kunjungan wisata (Irda, Yuliviona, & 

Azliyanti, 2019). Selain itu, agama juga memainkan peran penting dalam 

kehidupan seseorang (M. Battour, Battor, & Bhatti, 2014).  
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Penduduk Muslim di dunia diperkirakan akan tumbuh 35% pada 2030, 

ynag awalnya 1,6 miliar ditahun 2010 dapat menjadi 2,2 miliar ditahun 2030 

(Washington, 2010). Selain itu, wisatawan yang datang ke provinsi Jawa 

Tengah pada 2022 memperoleh 45.093.933 wisatawan. Data di atas sudah 

lebih dari sasaran sebesar 291 persen pada total yang di targetkan yaitu 

11.530.429 orang wisatawan (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 

2021).  

Bertambahnya populasi Muslim menjadikan tren baru pada konsumsi 

Muslim sehingga memberikan pengaruh pada permintaan  produk serta jasa 

menurut prinsip Islam, seperti pada aspek pariwisata (Hasan, 2022). Hal 

tersebut sebagai indikasi penting bahwa semakin bertambahnya jumlah 

masyarakat muslim berarti target pasar  masyarakat muslim semakin meluas, 

termasuk dalam bidang pariwisata (Ramadhani, 2021). Oleh kerenanya, 

penerapan atribut Islam menjadi tantangan tersendiri untuk sebuah pariwisata. 

Atribut pada destinasi meliputi lingkungan yang nyaman, kenyamanan 

dalam beribadah, dan lingkungan yang memberikan  manfaat sosial yang 

tinggi. Pelayanan yang dimaksud diatas yaitu dengan memberikan fasilitas 

yang memfasilitasi kemudahan wisatawan dalam beribadah, tersedianya 

tempat ibadah, fasilitas air bersih, tempat wudhu, serta makanan dan 

minuman halal. Indonesia Muslim Travel Index (2019) menjelaskan bahwa 

Jawa Tengah menjadi peringkat ke 3 destinasi pariwisata unggulan. Jawa 

Tengah merupakan provinsi yang memiliki kota yang cukup banyak, salah 

satu kota di Jawa Tengah adalah kota Surakarta.  



 

 

 
 

Surakarta mendapatkan prestasi yaitu pada program Apresiasi Pemasaran 

Pariwisata Indonesia (APPI) pada kompetisi Lomba Video Kreatif Bangga 

Berwisata di Indonesia (BBWI) pada Juli 2023. Kompetisi ini telah 

berlangsung dari bulan Maret hingga Juni, dan Kota Surakarta berhasil 

mendapatkan tiga penghargaan dalam kategori destinasi wisata, seni budaya, 

serta kuliner (Farania, Hardiana, & Putri, 2023). Selain itu, pada tahun 2022 

untuk memajukan sport tourism, Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 

memberikan penghargaan untuk 5 daerah yang menjadi pariwisata unggulan. 

Kelima kota itu di antaranya Kota Surakarta, Kota Semarang, Kabupaten 

Magelang, Kabupaten Banyumas, dan Kabupaten Semarang (Fauziyah, 

2022). 

Keberhasilan Surakarta dalam meraih beberapa penghargaan tidak 

membuat  Surakarta menjadi peringkat pertama pada perjalanan wisatawan 

nusantara tahun 2022: 

Tabel 1.1 

Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara 

Kota 2022 

 Kota Semarang 3640591 

 Klaten 3303423 

 Magelang 1889177 

 Banyumas 1795352 

 Kabupaten Semarang 1746076 

 Purbalinga 1695084 

 Banjar Negara 1352743 

 Kebumen 1265163 

 Demak 1158777 

 Purworejo 1094485 

 Jepara 978627 

 Kota Surakarta 912920 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022) 
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Data diatas menunjukkan bahwa Surakarta berada di peringkat ke 12  

dengan kunjungan wisatawan nusantara terbanyak tahun 2022. Prestasi yang 

didapatkan Surakarta di atas tidak membuat Surakarta menjadi peringkat 

pertama dengan kunjungan wisatawan nusantara terbanyak dan bahkan 

terdapat penurunan pada bulan Agustus sampai dengan Desember (Badan 

Pusat Statistik, 2022).  

Penurunan jumlah wisatawan dan juga penurunan minat berkunjung 

wisatawan ke Solo merupakan fenomena gap (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Penurunan disebabkan oleh beberapa faktor separti kualitas layanan yang 

menurun, harga yang berubah-ubah, kurangnya atribut destinasi dan 

perubahan pada perilaku konsumen. Masing-masing destinasi berupaya untuk 

menciptakan loyalitas wisatawan dengan layanan mereka salah satunya 

dengan memperbaiki brand image pada wisatawan. Brand Image atau citra 

merek merupakan persepsi wisatawan pada suatu layanan (Kotler, 2013) . 

Citra merek dapat dibentuk dengan berbagai cara, misalnya dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan program promosi sehingga 

merek dapat membekas di benak wisatawan.  

Kotler dan Keller, (2007) menjelaskan bahwa budaya adalah akumulasi 

dari keyakinan bersama terhadap agama, ritual, norma, dan tradisi di antara 

anggota organisasi atau masyarakat. Selain itu, Solomon (2004) menjelaskan 

bahwa “Culture is the accumulation of shared meanings, ritual, norms and 

tradition among the member of an organization or society”. Sehingga, dari 

pernyataan tersebut agama merupakan bagian dari budaya. Hal tersebut 



 

 

 
 

selaras dengan alasan memilih kota Surakarta sebagai tempat penelitian 

dikarenakan Surakarta termasuk pada kota dengan budaya jawa yang cukup 

pekat sehingga dengan melihat masyarakat Indonesia yang sebagian besar 

beragama Islam diharapkan Surakarta dapat memberikan kenyamanan 

wisatawan nusantara yang beragama Islam dengan memberikan fasilitas 

ibadah yang memadai yang sesuai dengan atribut Islam yang terdapat dalam 

al-Qur’an dan hadits. 

Hukum Islam  mengatur kewajiban yang tidak terpenuhi dari umat Islam, 

yaitu terciptanya kebutuhan yang tidak dapat diperhitungkan dalam bidang 

pelayanan di pariwisata. Karakter pelayanan menurut Islam yaitu perilaku 

yang spesifik pada konsumen muslim yang memerlukan layanan bersifat 

halal membutuhkan pendekatan yang berbeda dari pengelola. Namun, disisi 

lain standart pelayanan harus diperkuat dengan adanya peraturan dari DSN 

MUI sehingga dapat menarik kunjungan wisatawan muslim dari berbagai 

daerah (Juliansyah et al., 2021).  

Atribut Islam penting untuk pariwisata syariah, namun banyak restoran 

atau toko yang menjual makanan serta minuman tidak berlabel halal. Oleh 

karena itu, ada kecenderungan untuk menjawab kebutuhan wisatawan Muslim 

dengan melabelinya sebagai wisata syariah (Fadhlan dan Subakti, 2021). 

Dengan komitmen dan keinginan pemerintah untuk mengembangkan industri 

wisata syariah, dikarenakan banyaknya prestasi Surakarta dalam sektor 

pariwisata serta penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam, dapat 
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jadi faktor yang penting dalam mengembangkan konsep pariwisata syariah 

dengan mengedepankan atribut Islam di Indonesia. 

Meningkatnya jumlah wisatawan beragama Islam adalah peluang dan 

tantangan untuk mengembangkan perekonomian Surakarta di sektor 

pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis tentang citra destinasi 

yang menjadi variabel anteseden dan konsekuensi dengan wisatawan muslim 

di Surakarta sebagai sampel melalui pengembangan wisata syariah dengan 

mengaitkan beberapa variabel seperti kualitas pelayanan, atribut Islam dan 

loyalitas wisatawan. Dengan adanya pemeparan terkait latar belakang 

penelitian di atas, sehingga penelitian terkait pariwisata  sangat penting 

karena memiliki nilai strategis untuk mempelajari standardisasi indikator 

wisata dengan konsep syariah yang mendukung pengembangan pariwisata di 

Indonesia. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

menggunakan variabel-variabel di atas disebut dengan Research gap dalam 

suatu penelitian, sehingga  peneliti mempunyai ruang untuk meneliti kembali 

dengan objek-objek wisata di Surakarta. Research gap merupakan perbedaan 

atau ketimpangan dalam  penelitian yang dapat ditangkap oleh  peneliti 

berdasarkan temuan  peneliti sebelumnya (Sugiyono, 2019): 

Tabel 1.2 

Research Gap Penelitian Terdahulu 

Isu: Citra Destinasi: Anteseden Dan Konsekuensi 

No Penulis Hasil Penelitian 

1. Riyanto et al., 

(2022) 
Citra destinasi wisata halal berpengaruh 

langsung positif signifikan terhadap Loyalitas. 

Selain itu, citra destinasi wisata halal berperan 



 

 

 
 

Isu: Citra Destinasi: Anteseden Dan Konsekuensi 

memediasi atribut Islami dan kualitas layanan 

Halal dalam membangun perilaku Loyalitas. 

2. Aunalal, Kadir, 

Idrus, & 

Hamid, (2017) 

Kualitas Layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra destinasi. Citra 

destinasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan. 

3. S. W. Lee & 

Xue, (2020) 

Kepuasan wisatawan sepenuhnya memediasi 

pengaruh citra budaya dan sebagian memediasi 

pengaruh citra sosial ekonomi dan lingkungan 

terhadap loyalitas destinasi.  

4. Puspita, (2019) Atribut Pariwisata Halal mempunyai pengaruh 

positif dan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap Citra Destinasi. 

5. Patria, (2021) Citra merek, kualitas pelayanan dan religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

konsumen.  

6. Mansur, 

Karundeng, & 

Suyanto, 

(2022)  

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan 

atribut produk yang terdiri dari kualitas produk, 

gaya dan desain produk, harga produk, merek 

produk,pelayanan produk memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan Gorontalo Post.  

 

Penelitian Suhartanto, Marwansyah, Muflih, Najib, & Faturohman, 

(2020) menjelaskan terkait citra suatu destinasi mendapatkan peran penting 

sebagai penguat diantara persepsi nilai, kepuasan wisatawan, serta loyalitas 

wisatwan. Namun, pengaruh citra destinasi, peran yang dapat memediasi 

antara atribut Islam dan loyalitas wisatawan secara utuh, belum banyak 

dipelajari pada industri pariwisata. Penelitian Riyanto et al., (2022) dapat 

dijadikan acuan dengan menghubungkan variabel citra pariwisata memediasi 

antara atribut Islam dan loyalitas wisatawan, yang menjadikan faktor novelti 

pada penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 

membahas tentang ―Citra Destinasi: Anteseden dan Konsekuensi‖. 
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B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, sehingga peneliti membatasi pada: 

1. Penelitian ini menggunakan responden orang yang pernah berkunjung ke 

Kampung Batik Laweyan, Solo Safari, dan Kraton Surakarta. 

2. Data yang digunakan merupakan informasi dasar, informasi dasar adalah 

informasi yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada 

wisatawan yang  berkunjung ke wisata di Surakarta. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah atribut Islam berpengaruh positif pada citra destinasi pariwisata 

di Surakarta? 

2. Apakah kualitas layanan berpengaruh positif pada citra destinasi 

pariwisata di Surakarta? 

3. Apakah atribut Islam berpengaruh positif pada loyalitas wisatawan 

destinasi pariwisata di Surakarta ? 

4. Apakah kualitas layanan berpengaruh positif pada loyalitas wisatawan 

destinasi pariwisata di Surakarta? 

5. Apakah citra destinasi wisata di Surakarta berpengaruh positif pada 

loyalitas wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta ? 

6. Apakah citra destinasi pariwisata di Surakarta memberikan pengaruh 

positif secara tidak langsung antara atribut islam dengan loyalitas 

wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta ? 

7. Apakah citra destinasi pariwisata di Surakarta memberikan pengaruh 

positif secara tidak langsung antara kualitas layanan dengan loyalitas 

wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta? 



 

 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

1. Pengujian empiris atribut Islam berpengaruh positif pada citra destinasi 

pariwisata di Surakarta. 

2. Pengujian secara empiris kualitas layanan berpengaruh positif pada citra 

destinasi pariwisata di Surakarta. 

3. Pengujian secara empiris atribut Islam berpengaruh positif pada loyalitas 

wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta. 

4. Pengujian secara empiris kualitas layanan berpengaruh positif pada 

loyalitas wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta. 

5. Pengujian secara empiris citra destinasi pariwisata di Surakarta 

berpengaruh positif pada loyalitas wisatawan destinasi pariwisata di 

Surakarta. 

6. Pengujian secara empiris citra destinasi pariwisata di Surakarta 

memberikan pengaruh positif secara tidak langsung antara atribut islam 

dengan loyalitas wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta. 

7. Pengujian secara empiris citra destinasi pariwisata di Surakarta 

memberikan pengaruh positif secara tidak langsung antara kualitas 

layanan dengan loyalitas wisatawan destinasi pariwisata di Surakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Studi berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan dengan 

meningkatkan kekayaan penelitian terkait atribut Islam pada pariwisata 

di Surakarta sehingga dapat dijadikan tolok ukur untuk studi selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  
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a. Manfaat bagi studi selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi untuk 

hasil penelitian yang lebih baik.  

b. Menambah pengetahuan dan memperkaya literatur ilmu sosial, 

khususnya mengenai manajemen bisnis syariah di bidang pariwisata 

di Indonesia. 

c. Menambah wawasan terkait fungsi utama atribut Islam, citra 

destinasi, loyalitas, dan kualitas layanan destinasi pariwisata yang 

ada di Surakarta.  

d. Sebagai sumber informasi agar dapat digunakan melihat 

perkembangan dunia dibidang terkait. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Atribut Islam Pada Destinasi Wisata 

Kotler dan Keller, (2007) menjelaskan bahwa budaya adalah 

akumulasi dari keyakinan bersama terhadap agama, ritual, norma, dan 

tradisi di antara anggota organisasi atau masyarakat. Selain itu, Solomon 

(2004) menjelaskan bahwa “Culture is the accumulation of shared 

meanings, ritual, norms and tradition among the member of an 

organization or society”. Sehingga, dari pernyataan tersebut agama 

merupakan bagian dari budaya. Hal tersebut selaras dengan alasan 

memilih kota Surakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan Surakarta 

termasuk pada kota dengan budaya jawa yang cukup pekat sehingga 

dengan melihat masyarakat Indonesia yang sebagian besar beragama 

Islam diharapkan Surakarta dapat memberikan kenyamanan wisatawan 

nusantara yang beragama Islam dengan memberikan fasilitas ibadah yang 

memadai yang sesuai dengan atribut Islam yang terdapat dalam al-Qur’an 

dan hadits.  

M. Battour et al., (2011) menyatakan terkait atribut Islam 

mengantikan adanya adab serta praktik Islam yang bersangkutan dengan 

tempat wisata. Pada tahun terakhir, sepertinya terdapat keinginan pada 

aturan baru, seperti halal tourism, halal hospitality, dan halal friendly 

travel. Atribut Islam memberikan pelayanan terkait kebutuhan wisatawan 
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muslim pada penyediaan makanan halal di negara tujuan tertentu bisa 

menumbuhkan kepuasan dan loyalitas seseorang sepenuhnya.  

Atribut Islami yang terdapat di wilayah Muslim juga bisa 

digunakan di wilayah mayoritas non-Muslim agar dapat menarik 

segmentasi pasar wisatawan yang beragama Islam (M. Battour et al., 

2014). Akan tetapi, masih diperlukan penelitian yang luas tentang 

karakteristik Muslim dan dampaknya terhadap faktor perawatan 

kesehatan, karakteristik Muslim, dan religiositas yang dapat 

mempengaruhi citra  dan loyalitas destinasi.  

Umat Islam yang taat beragama, abstraksi ruang pelayanan dan 

akomodasi bagi laki-laki dan wanita sangat penting, agar tidak 

bertentangan pada nilai-nilai Islam, selain itu bagi muslim yang tidak taat 

beragama pemisahan kamar tidak penting (Eid dan El-Gohary, 2015). 

Berikut adalah penjelasan atribut Islam yang terdapat pada al-Qur’an dan 

hadits: 

Tabel 2.1 

Atribut Islam Menurut Al-Qur’an dan Hadits 

Nilai Ajaran Islam Al-Qur’an Dan Hadits 
Implementasi Pada 

Destinasi Pariwisata 

Sholat Tepat waktu  Al-Kautsar: 2 

 

1. Ruangan sholat. 

2. Penyediaan fasilitas 

solat. 

3. Terdapat suara adzan 

pada waktu sholat. 

4. Terdapat petunjuk 

waktu sholat. 

(M. Battour et al., 2014) 

Makanan dan 

minuman halal 

 QS.Al-Baqarah: 168 

 

Penjaminan terhadap 

makanan serta minuman 

yang halal (M. Battour 
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Nilai Ajaran Islam Al-Qur’an Dan Hadits 
Implementasi Pada 

Destinasi Pariwisata 

dan Ismail, 2014; M. 

Battour et al., 2011; 

Rahmiati & Fajarsari, 

2020; Riyanto et al., 

2022; Sudigdo & 

Khalifa, 2020) 

Merawat kebersihan QS. Ar-Rum: 41-42 1. Menyediakan toilet 

yang bersih. 

2. Menyediakan 

tempat sampah. 

3. Tempat solat yang 

bersih dari najis. 

4. Menyediakan air 

yang suci atau 

bersih untuk wudhu 

dan bersuci. 

(Bismala & Siregar, 

2020; Jaelani, 

Handayani, & Karjoko, 

2020; M. K. Rahman et 

al., 2023; Rahmiati, 

Othman, Bakri, Ismail, 

& Amin, 2020) 

Etika berpakaian 

menutup aurat 

 QS. Al-Ahzab: 59 Terdapat aturan 

menutup aurat pada 

karyawan dan 

pengunjung destinasi. 

(Rahmiati & Fajarsari, 

2020; Rahmiati et al., 

2020; Riyanto et al., 

2022) 

Pemisahaan antara 

laki-laki dan 

perempuan. 

QS. An-Nur: 31 1. Pemisahan toilet 

laki-laki dan wanita. 

2. Pemisahan layanan 

terhadap tamu pria 

dan wanita. 

3. Pemisahan 

penggunaan fasilitas 

untuk pria dan 

wanita. 

(M. Battour et al., 

2011; Bismala & 

Siregar, 2020; Stylidis, 

Belhassen, & Shani, 

2015) 

Larangan berzina dan 

minum minuman 

keras 

QS. Al-Isra: 32 dan QS. Al-

Baqarah: 219 

1. Larangan pasangan 

yang belum 

menikah untuk 
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Nilai Ajaran Islam Al-Qur’an Dan Hadits 
Implementasi Pada 

Destinasi Pariwisata 

menginap. 

2. Tidak memfasilitasi 

ruangan untuk 

berbuat zina. 

3. Destinasi tidak 

menjual atau 

memfasilitasi 

minuman keras. 

(M. Battour & Ismail, 

2014; Eid & El-

Gohary, 2015; Irda et 

al., 2019; Jaelani et al., 

2020) 

 

Penelitian ini mengadopsi penelitian dari Eid dan El-Gohary 

(2015) dan juga M. Battour et al. (2011) terkait atribut keislaman 

merepresentasikan tersedianya adab dan praktik keislaman pada destinasi 

wisata. Pengukuran yang dikembangkan kemudian diperkenalkan untuk 

mengukur atribut-atribut Islam yang digunakan M. Battour & Ismail 

(2014) sebanyak 6 dimensi dan 16 indeks yang sudah dilakukan 

pengujian validitas serta reliabilitas. 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merupakan evaluasi kognitif dari kinerja layanan 

atau penyedia layanan. Edvardsson (2005) menjelaskan bahwa 

karakteristik layanan yang paling umum adalah intangibility, 

heterogeneity, inseparability and perishability (IHIP) paling sering 

didiskusikan melalui lensa penyedia layanan, bukan lensa pelanggan. 

Kualitas layanan dengan demikian dinikmati dan ditetapkan kepada 

pelanggan sesuai pengalaman, pengiriman, serta konsumsi (Enquist, 
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Edvardsson, dan Petros Sebhatu, 2007). Selain itu, Fatmawada, Haerana, 

Darlin, dan Laha (2022) menjelaskan bahwa minat orang untuk kembali 

dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh dari layanan sebelumnya, 

sehingga efisiensi, ketersediaan, hubungan  manusia, konsistensi, dan 

kenyamanan seringkali merupakan dimensi penting dari kualitas layanan. 

 Kualitas layanan menurut  Tjiptono (2019) pada jurnal yang ditulis 

oleh  Masili, Lumanauw, & Tielung, (2022) menjelaskan bahwa kualitas 

layanan memiliki 5 dimensi: 

a. Keandalan (reliability), kemampuan untuk memberikan pelayanan 

yang akurat sesuai dengan janji dan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk melaksanakan jasa sesuai dengan apa yang telah 

dijanjikan secara tepat waktu pentingnya dimensi ini adalah karena 

kepuasan konsumen akan menurun jika jasa yang diberikan tidak 

sesuai dengan yang dijanjikan.  

b. Daya tanggap (responsiveness), Responsiveness adalah kesediaan 

membantu pelanggan dan menyediakan pelayanan sesuai dan 

merupakan kemampuan perusahaan yang dilakukan langsung oleh 

karyawan untuk melakukan pelayanan dengan cepat dan tanggap.  

c. Jaminan (assurance), Assurance atau jaminan adalah pengetahuan dan 

perilaku karyawan untuk membangun kepercayaan dan keyakinan 

pelanggan dalam mengkonsumsi jasa yang ditawarkan.  

d. Empati (emphaty), Emphaty merupakan kemampuan perusahaan yang 

dilakukan langsung oleh karyawan untuk memberikan perhatian 
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kepada konsumen secara individu,termasuk juga kepekaan akan 

kebutuhan konsumen.  

e. Bukti fisik (tangible), Tangibles merupakan bukti nyata dari 

kepedulian dan perhatian yang diberikan oleh penyedia jasa kepada 

konsumen. 

Penelitian ini awalnya menetapkan tiga garis besar untuk layanan 

halal strategis meliputi akidah eksplisit dan implisit (iman dan percaya); 

akhlaq (etika dan moralitas); dan prinsip syariah (hukum Islam). Ibadah 

dalam bentuk apapun akan membawa dampak positif  bagi akhlaq, 

karena orang yang melakukan ibadah akan melatih diri untuk mematuhi 

hukum syariah sebagaimana dituliskan dalam Al-Qur'an (al-Hijar 15: 99; 

al-Kahfi 18: 107–108; al-Ankabut 29:45) dan Hadits (Organizations, 

2017): 

a. Aqidah 

Aqidah berarti iman yang kuat dalam jiwa. Dalam pelayanan, akidah 

dianggap sebagai suatu ikatan yang kuat dan kokoh, atau perbuatan 

yang dilandasi oleh keyakinan yang kuat, iman, kesepakatan dan 

keyakinan yang diikuti dengan qasad. Selain itu aqidah juga 

merupakan pekerjaan atau penguatan pada tingkat spiritual terdalam, 

sehingga dapat mengendalikan setiap tindakan, keinginan, 

kebutuhan, dan perasaan individu dalam layanan yang ditawarkan.  

b. Akhlaq 
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Akhlaq adalah perilaku manusia yang positif dalam Islam atau 

visibilitas tindakan positif, praktik kebajikan, moralitas, dan perilaku 

dalam teologi dan filsafat Islam. 

c. Shariah  

Syariat merupakan hukum yang ditentukan Allah SWT supaya 

hamba-Nya bertakwa kepada-Nya serta menunaikan kewajiban 

sebagai hamba Allah, sebagai pribadi, dan kewajiban terhadap alam, 

lingkungan, lingkungan, dan kehidupan. 

Tujuan penelitian ini yaitu berkontribusi pada peningkatan kualitas 

layanan dengan berfokus pada dimensi di luar evaluasi kognitif.  

3. Citra Destinasi Pariwisata  

Matteucci dan Gnoth, (2017) menjelaskan bahwa citra suatu 

destinasi merupakan sekumpulan keyakinan serta kesan yang dimiliki 

seseorang terhadap suatu tempat. Dimensi dari citra destinasi ada enam, 

yaitu atraksi wisata (touristy traditions), fasilitas dasar (basic facilities), 

atraksi budaya (cultural attractions), aksesibilitas dan substruktur 

pariwisata (touristy substructures and access), lingkungan alam (natural 

environment), dan faktor ekonomi (variety and economical factors) 

(Afrilian & Silvand, 2022). Terdapat 3 nilai dari citra destinasi (Hailin 

Qu et al, 2011), yaitu: 

a. Citra destinasi kognitif (Cognitive destinations image), merupakan 

bentuk tanggapan persepsi pernyataan tentang suatu keyakinan 

seseorang terhadap suatu destinasi. Tujuannya yaitu untuk 
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menanamkan suatu pengetahuan di pikiran seseorang. Citra destinasi 

kognitif terdiri dari kualitas pengalaman yang didapat oleh para 

wisatawan, atraksi wisata yang ada di suatu destiasi, lingkungan dan 

insfastruktur dilapangan tersebut, hiburan dan tradisi budaya dari 

destinsi tersebut. 

b. Citra destinasi yang unik (Unique image), merupakan bentuk 

tanggapan tersendiri mengenai keunikan suatu destinasi yang 

berbeda dengan yang lainnya. Tujuannya yaitu sebagai daya tarik 

suatu objek. Citra destinasi yang unik terdiri dari lingkungan alam, 

kemenarikan suatu destinasi dan atraksi domestik yang ada di 

destinasi tersebut.  

c. Citra destinasi afektif (Affective destination image), merupakan 

bentuk tanggapan emosional mengenai pernyataan tentang suka atau 

tidak suka terhadap suatu destinasi. Tujuannya yaitu untuk 

mempengaruhi atau mengubah sikap seseorang. Citra destinasi 

afektif terdiri dari perasaan yang menyenangkan, membangkitkan, 

santai dan menarik ketika disuatu destinasi. 

4. Loyalitas Wisatawan. 

Loyalitas adalah komitmen mendalam pelanggan agar dapat terus 

mendukung atau mengunjungi kembali destinasi atau layanan tertentu di 

masa yang akan mendatang, walaupun terdapat pengaruh situasional serta 

pemasaran yang dapat mengubah perilaku (Da Costa Mendes, Do Valle, 
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Guerreiro, dan Silva, 2010). Indikator dalam loyalitas yaitu (Supriyanto, 

Siswanto, & Rahayu, 2023): 

a. Kesetiaan untuk berkunjung ulang (repeat purchases) 

b. Ketahanan terhadap pengaruh negatif mengenai perusahaan 

(retention) 

c. Mereferensikan secara total eksistensi perusahaan (referallas). 

Seorang muslim harus mengerti konsep al-wala' (loyalitas) pada 

akidah Islam jika ia benar-benar ingin menjunjung tinggi nilai Islam 

dihidupnya. Seorang muslim yang tidak mengetahui serta mempelajari 

keyakinan ini  terombang-ambing pada gelombang al-wala’ yang tidak 

jelas, sehingga menjadikan musuh Islam menjadi kekasihnya. Ungkapan 

Illa Allah memiliki arti penegasan wilayatullah (Pemimpin Allah) yang 

berarti selalu patuh, selalu dekat, menyayangi sepenuh hati serta 

melindungi, mendukung serta membantu. Semua ini diberikan kepada 

Allah dan semua yang diizinkan oleh Allah, seperti para Rasul dan orang 

beriman.  

Loyalitas dalam Muamalah tidak hanya memperhatikan semua 

yang menguntungkan kita,  tetapi juga harus memperhatikan hal-hal 

syar'i yang diatur oleh agama Islam. Apalagi kini maraknya lembaga 

keuangan  berbasis syariah semakin memudahkan untuk memilih bai'at 

pada sesuatu yang menguntungkan serta bebas dari unsur-unsur syariah. 

Konsep loyalitas Islam atau al-wala’ merupakan kepatuhan tanpa syarat 
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kepada Allah SWT pada bentuk penerapan prinsip syariah (Salma dan 

Ratnasari, 2015).  

B. Kajian Pustaka 

 Literature review digunakan untuk melihat pembahasan penelitian 

terdahulu  dan dijelaskan karakteristik penelitian yang dilakukan serta bentuk 

kerjasamanya. Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan atribut 

keislaman, kualitas pelayanan, religiusitas, citra pariwisata dan loyalitas 

wisatawan terhadap destinasi pariwisata halal diantaranya yaitu: 

Tabel 2.2 

Kajian Pustaka 

No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Riyanto et al., 

(2022) 

Kuantitatif Metode yang 

digunakan dengan 

menyebarkan kuesioner 

kepada 451 wisatawan 

Muslim Indonesia 

berdasarkan teknik 

purposive sampling. 

dan menggunakan 

SEM dengan software 

AMOS. 

Penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

religiusitas dapat 

memperkuat 

pengaruh atribut 

keislaman dan 

kualitas pelayanan 

halal terhadap 

perilaku loyalitas 

wisatawan yang  

kembali ke wisata 

halal dan 

merekomendasikan 

wisata halal kepada 

calon wisatawan 

lainnya. Penelitian ini 

menyarankan untuk 

memperluas 

pengetahuan kolektif 

tentang pengalaman 

wisatawan dan 

Loyalitas dalam 

konteks pariwisata 

halal. 

2. Musnia, 

Hamid, & 

Maszudi, 

(2023) 

Kuantitatif Populasi didalam 

penelitian ini yaitu 

wisatawan yang telah 

mengunjungi 

Hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

informasi atribut 

wisata halal memiliki 
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No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

permandian air panas 

pincara Kabupaten 

Luwu Utara sebanyak 

111 responden. 

Penentuan jumlah 

sampel yaitu dengan 

menggunakan 

pertimbangan sampel 

minimum (10 x Jumlah 

item pengukuran) skala 

linier. 

pengaruh secara 

langsung terhadap 

kepuasan dan 

loyalitas wisatawan. 

3. Agiesta, 

Sajidin, & 

Perwito, 

(2021) 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan sampel 

yang diambil pada riset 

ini sejumlah 100 orang. 

Teknik pada riset ini 

menggunakan analisis 

regresi linier berganda. 

Hasil dari pengujian 

secara simulutan ini 

menunjukan kualitas 

pelayanan (X1) dan 

kepuasan pelanggan 

(X2) berpengaruh 

signifikan terhadap 

loyaltas pelanggan 

(Y), sedangkan pada 

uji t secara parsial 

kualitas pelayanan 

(X1) tidak 

berpengaruh terhadap 

Ioyalitas pelanggan 

(Y), namun kepuasan 

pelanggan (X2) 

berpengaruh besar 

terhadap loyalitas 

pelanggan (Y). 

Dalam hal ini 

kemampuan variabel 

bebas yakni variabel 

(X1) dan variable 

(X2) memiliki 

pengaruh sebesar 

55%, sedangkan 45% 

lainnya dijelaskan 

dan dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

4. Makrifah dan 

Trishananto, 

(2021) 

Kuantitatif Metode penelitian yang 

digunakan yaitu 

deskripsi kuantitatif 

yang data utamanya 

diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner 

kepada mahasiswa 

IAIN Salatiga  melalui 

Penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

bukti fisik 

berpengaruh positif 

dan signifikan  pada 

kepuasan, layanan 

purna jual pada 

loyalitas, dan 
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No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Google form kepada 96 

konsumen brand 

Rabbani menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

kepuasan pada 

loyalitas. Pengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan diperoleh 

dari pengaruh 

religiusitas terhadap 

loyalitas. Kepuasan 

tidak dapat dimediasi 

oleh layanan 

aftermarket, bukti 

fisik, dan  loyalitas.  

5. Fahmi, 

Gultom, 

Siregar, & 

Daulay, (2022) 

Kuantitatif Penelitian ini sampel 

disesuaikan dengan 

model analisis yang 

digunakan yaitu 

Structural Equation 

Modeling (SEM). 

Ukuran sampel untuk 

SEM menggunakan 

model estimasi 

Maximum Likehood 

Estimation (MLE) 

adalah sebesar 100-200 

sampel. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan yaitu 

kuesioner, wawancara 

(Interview) dan studi 

dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti 

menggunakan model 

SEM (Structural 

Equation Modelling) 

atau pemodelan 

persamaan struktural 

dibantu dengan 

program Lisrel 8.80. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Citra Destinasi 

berpengaruh positif 

terhadap kepuasan 

secara signifikan. 

Citra Destinasi 

berpengaruh positif 

terhadap Loyalitas 

secara signifikan. 

Pengalaman 

Destinasi 

berpengaruh positif 

terhadap kepuasan 

secara signifikan. 

Pengalaman 

Destinasi 

berpengaruh positif 

terhadap Loyalitas 

secara signifikan. 

Kepuasan 

berpengaruh positif 

terhadap Loyalitas 

secara signifikan. 

Kepuasan dapat 

memediasi secara 

positif pengaruh Citra 

Destinasi terhadap 

Loyalitas dan 

Kepuasan dapat 

memediasi pengaruh 

Pengalaman 

Destinasi terhadap 

Loyalitas. 

6. Lee dan Xue, 

(2020) 

Kuantitatif Dianalisis 

menggunakan analisis 

varians (ANOVA) 

Hasil studi 

menunjukkan terkait 

kepuasan wisatawan 
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No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

dengan model 

persamaan SEM 

dengan membagikan 

kuesioner ke beberapa 

destinasi wisata di 

Sanghai 

sepenuhnya 

memediasi pengaruh 

citra budaya dan  

citra sosial ekonomi 

serta lingkungan 

secara parsial 

terhadap loyalitas 

destinasi.  

7. Ahmad, 

Siswadhi, & 

Sarmigi, 

(2022) 

Kuantitatif Alat analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

analisis jalur dengan 

bantuan aplikasi 

SMART PLS 3.0. 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa 

kualitas pelayanan 

dan kepercayaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

nasabah dan loyalitas 

nasabah. Sedangkan 

religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap 

kepuasan nasabah 

maupun loyalitas 

nasabah. Selain itu 

juga ditemukan 

bahwa keberadaan 

variabel kepuasan 

nasabah dapat 

memediasi pengaruh 

dari kualitas 

pelayanan dan 

kepercayaan terhadap 

loyalitas nasabah. 

8. Preko, 

Mohammed, 

dan Ameyibor, 

(2020) 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan 

convenience sampling 

yaitu metode non-

probability, dan 8 

asisten peneliti 

membantu menjawab 

420 kuesioner. 

Hasil studi 

menunjukkan bahwa 

halal awareness dan 

nilai halal 

berpengaruh positif 

signifikan pada halal 

awareness, halal 

image, halal quality, 

dan nilai wisatawan 

muslim dalam brand 

equity destinasi 

wisata. 

9. Kanwel et al., 

(2019) 

Kuantitatif Analisis data dengan 

menggunakan analisis  

persamaan SEM. 

Hasil studi 

menunjukkan 

keterkaitan positif 

antara citra destinasi, 

eWOM, kepuasan 
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No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

wisatawan, dan 

loyalitas wisatawan. 

Studi ini juga 

mengungkapkan 

bahwa eWOM 

memiliki efek 

mediasi parsial pada 

hubungan antara citra 

destinasi, loyalitas 

wisatawan, dan 

eWOM.  

10. Wijaya, 

Surachman, & 

Mugiono, 

(2020) 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan 

pengambilan sampel 

170 orang yang 

terdaftar sebagai 

penyelenggara jaminan 

sosial kesehatan cabang 

Malang. Semua 

variabel diukur dengan 

skala Likert. Data 

dianalisis secara parsial 

kuadrat terkecil. 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu service 

quality berpengaruh 

signifikan terhadap 

ability to trust dan 

brand image, dan 

perceived value tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

trust, tetapi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

brand image. Citra 

merek sebagian 

memediasi pengaruh 

kualitas layanan pada 

kepercayaan dan 

sepenuhnya 

memediasi pengaruh 

nilai yang dirasakan 

pada kepercayaan. 

11. Setijadi & 

Ainiyah, 

(2020) 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan populasi 

seluruh pengunjung 

The Picas Resort di 

Banjarnegara. Jumlah 

sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah 722 orang 

dengan menggunakan 

teknik nonprobability 

sampling melalui 

pendekatan purposive 

sampling. Analisis data 

menggunakan uji 

asumsi klasik dan uji 

hipotesis (uji t) dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel electronic 

word of mouth, dan 

kualitas pelayanan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

citra destinasi, dan 

citra destinasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berkunjung. 
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No Nama 
Jenis 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

statistik SPSS versi 24. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka tersebut berupa model hipotesis yang menjelaskan hubungan 

antara faktor yang  diidentifikasi pada isu-isu penting. Kerangka berpikir  

secara teoritis mengambarkan hubungan antar variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Pada latar belakang dan rumusan masalah, disusun model 

penelitian sebagai berikut. Kerangka berpikir dibuat untuk mempermudah 

memahami anteseden dan konsekuensi citra destinasi pariwisata halal di Kota 

Surakarta. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 
 

 
 

Sumber: Diadaptasi dari Riyanto et al., (2022) 

D. Hipotesis 

1. Atribut Islam ke Citra Destinasi Pariwisata  
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Atribut Islam dalam pariwisata yaitu adanya hiburan Islami (M. 

Battour, Hakimian, Ismail, & Boğan, 2018), toilet yang terpisah antara 

laki-laki dan wanita, ketersediaan perlengkapan ibadah seperti mukena 

(M. Battour et al., 2014), sarung, sajadah, dan lainnya (Rafika & 

Nugroho, 2021), perlengkapan kamar mandi dan perlengkapan mandi 

yang halal (Rahmiati & Fajarsari, 2020), tersedianya makanan serta 

minuman yang halal dan tidak mengandung unsur dari bahan bahan yang 

diharamkan pada al-Qur’an dan hadits (Sudigdo, 2019), fasilitas sholat 

dan tempat ibadah, penyediaan al-Qur’an, aturan berpakaian 

(Ferdiansyah, 2020), dan seruan adzan (Sudigdo, Khalifa, & 

Abuelhassan, 2019). Penelitian Sudigdo et al., (2019) menjelaskan terkait 

atribut destinasi memberikan pengaruh pada citra suatu destinasi. Studi 

sebelumnya telah menjelaskan bahwa citra destinasi adalah bagian 

penting dari pariwisata  (Hoere dan Masnita, 2022).  

Citra destinasi menggambarkan "keyakinan, ide, dan kesan yang 

dimiliki orang tentang suatu tempat atau destinasi" (Khongrat, 2022). 

Berdasarkan layanan keagamaan dan pilihan santapan halal  

memengaruhi citra suatu destinasi,  menghadirkan citra destinasi yang 

lebih disukai agar membantu mendapatkan keutamaan beda 

dibandingkan pariwisata lainnya. Riyanto, (2022) menjelaskan terkait 

atribut Islam mempunyai pengaruh positif serta signfikan pada citra 

destinasi wisata halal. Sehingga pernyataan tersebut dapat merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Atribut Islam berpengaruh positif pada citra destinasi pariwisata. 

2. Kualitas Layanan ke Citra Destinasi Pariwisata 

Ibrahim dan Othman, (2014) melakukan kajian pada 

pengembangan instrumen kualitas layanan halal untuk mendirikan 

pelayanan pada makanan halal di Malaysia. Dalam kualitas layanan 

penelitian tersebut mengadaptasi konsep SERVQUAL ke dalam setting 

restoran. Namun demikian, peneliti tersebut menemukan bahwa 

penggunaan SERVQUAL tidak cukup untuk menutupi peringkat kualitas 

dalam pengaturan ritel. Dengan demikian, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa lima dimensi yang diusulkan oleh skala SERVQUAL 

tidak mewakili semua pengaturan layanan. 

Enquist et al., (2007) menjelaskan terkait kualitas layanan tidak 

hanya didasarkan pada dimensi teknis dan fungsional, tetapi juga pada 

nilai-nilai yang terkandung dalam budaya  dan merek perusahaan. Jika 

nilai perusahaan tidak cocok, maka disonansi akan terjadi dan pelanggan 

dapat beralih, sehingga merusak nilai. Oleh karena itu, terdapat 

bebebrapa solusi yang dapat diambil yaitu: Pertama, manajer harus fokus 

pada pelanggan mereka  untuk memahami nilai-nilai mereka terkait 

dengan budaya perusahaan, produk, layanan, dan citra merek yang harus  

menarik bagi pelanggan (Enquist et al., 2007). 

Kedua, merencanakan dan mengelola kualitas layanan, pengawas 

harus mempertimbangkan dimensi pembangunan berkelanjutan, dimulai 

dengan etika dan diakhiri dengan klausul hukum.; Ketiga, budidaya 
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kualitas layanan yang efektif untuk bisnis yang berkelanjutan melibatkan 

adopsi dan komunikasi nilai-nilai yang menarik, sekaligus menghindari 

asosiasi dengan nilai-nilai negatif (Enquist et al., 2007).  

Keempat, menanamkan nilai ke dalam perusahaan, mendorong 

budaya berbasis nilai dan mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut kepada 

pelanggan adalah strategi yang harus dianut oleh semua perusahaan.; 

Kelima, perusahaan berbasis nilai lebih berhasil daripada  perusahaan 

lain dalam industri yang sama (Enquist et al., 2007). Oleh karena itu, 

perusahaan harus memperhatikan  dan merencanakan nilai-nilai yang 

terkait dengan bisnis  berkelanjutan, tanggung jawab sosial, produksi dan 

konsumsi  praktis. 

Kualitas pelayanan penyedia jasa dinilai baik serta memberikan 

kepuasan apabila bisa memberikan pelayanan yang melebihi harapan 

konsumen, apabila pelayanan diberikan lebih lemah dari harapan 

konsumen maka kualitas pelayanan penyedia jasa dinilai buruk, sehingga 

itu mempengaruhi tanda gambar (Dewa, 2019). Kualitas layanan adalah 

istilah luas yang mengacu pada penilaian keseluruhan penyediaan aset 

tidak berwujud, termasuk produk atau layanan serta semua layanan yang 

mendukung (Maksum, Wahyuni, Farida, Hasanah, dan Fuad, 2022; 

Riduwan, Setyono, Yuliana, dan Jannah, 2022; Stylidis et al., 2015; 

Vengesayi, Mavondo, dan Reisinger, 2009; Wijaya dan Sujana, 2020).  

Wisatawan yang menciptakan persepsi positif tentang kualitas 

layanan yang diberikan pada destinasi tujuan lebih memberikan kepuasan 
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daripada mereka yang menilai layanannya buruk (Makrifah dan 

Trishananto, 2021). Junior, Areros, dan Pio (2019) menjelaskan bahwa 

kualitas layanan mempunyai pengaruh signifikan pada variabel citra 

perusahaan. Kesuksesan tempat wisata tertuju pada kualitas layanan yang 

baik. Sehingga, hipotesis dibawah disarankan untuk pemeriksaan empiris 

yang berkelanjutan: 

H2: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap citra destinasi wisata. 

3. Atribut Islam ke Loyalitas Pariwisata 

Loyalitas didasarkan pada evaluasi pelanggan terhadap 

keseluruhan pengalaman pelayanan (proses dan hasil) yang diterima  

setelah pembelian. Loyalitas wisatawan, loyalitas diukur dengan 3 

indikator: pembeli berulang, keterlibatan merek, dan WOM atau rujukan. 

(Nusantini, 2016).  Dalam penelitian Hassan, Maghsoudi, dan Nasir 

(2016) menjelaskan bahwa kualitas layanan, atribut Islam, citra destinasi, 

dan nilai nilai emosional adalah pediktor signifikan untuk kepuasan 

wisatawan muslim, sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan nilai yang 

dirasakan pada loyalitas.  

Akroush, Jraisat, Kurdieh, AL-Faouri, dan Qatu (2016) 

menjelaskan bahwa dari segi citra destinasi wisata tidak  lepas dari 

kualitas  dan loyalitas pelayanan, oleh karena itu diperlukan suatu 

koneksi untuk menghubungkannya, sehingga dapat menilai apa yang 

masih kurang. Berdasarkan uraian di atas menjukkan bahwa atribut 

islam, kualitas layanan, dan citra destinasi dugaan sementara memiliki 
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pengaruh pada loyalitas wisatawan seperti penelitian Hassan et al., 

(2016). Sehingga, hipotesis dibawah dianjurkan untuk pemeriksaan 

empiris lebih lanjut: 

H3: Atribut Islam berpengaruh positif terhadap loyalitas wisatawan. 

4. Kualitas Layanan ke Loyalitas Pariwisata 

Kualitas layanan mempengaruhi secara positif dan signifikan pada 

loyalitas konsumen, yang berarti semakin baik dan akurat kualitas 

layanan maka  semakin loyal konsumen (Fatmawada et al., 2022). 

Loyalitas  sangat penting bagi  perusahaan dan membangun pelanggan 

setia adalah inti dari  bisnis apa pun (Kukuh Familiar, 2015). Peningkatan 

nilai kualitas layanan mempengaruhi pertumbuhan loyalitas pelanggan 

(Al-Hawari, 2015).  

Kualitas pelayanan adalah loyalitas wisatawan melalui 

penyampaian jasa, pada kondisi ruang tunggu yang baik, tersedianya 

pegawai untuk membantu pelanggan yang membutuhkan, pegawai 

memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan, keramahan pegawai pada 

penyampaian jasa, serta pegawai yang memberikan perhatian penuh 

kepada pelanggan (Boonlertvanich, 2019).  Junior, Areros, dan Pio, 

(2019) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, 

hipotesis diusulkan untuk penyelidikan empiris lebih lanjut: 

H4: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap loyalitas wisatawan. 

5. Citra Destinasi ke Loyalitas Pariwisata 
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Citra destinasi bukan hanya dibatasi terhadap pemilihan destinasi, 

tetapi juga mempengaruhi perilaku wisatawan secara umum. Target 

image juga berpengaruh positif terhadap variabel perilaku seperti 

loyalitas. Selanjutnya, Chen dan Myagmarsuren, (2010) sebagai hasil 

dari studi  tentang citra New Mexico, mereka menjelaskan bahwa citra 

destinasi secara positif berpengaruh pada keputusan untuk melakukan 

perjalanan lagi di masa mendatang.  

Pembentukan citra adalah tahap paling penting yang digunakan 

dalam proses penetapan tempat tujuan wisata (Hidayatullah, 

Windhyastiti, Patalo, dan Rachmawati, 2020). Citra  dibandingkan  

mengunjungi suatu destinasi wisata juga memberikan pengaruh pada 

kepuasan wisatawan dan keinginan pada kunjungan berulang pada masa 

yang akan datang, tergantung pada kemampuan pengelola untuk 

mempertahankan dan meningkatkan destinasi pariwisata yang 

memuaskan kebutuhan dan citra (Wulandani, 2022).  

Hidayatullah et al., (2020) menjelaskan terkait citra intelektual, 

citra unik dan citra afektif memberikan pengaruh signifikan pada 

kepuasan wisatawan, kemudian citra intelektual serta citra afektif 

memberikan pengaruh signifikan pada loyalitas pengunjung, sedangkan 

citra unik tidak berpengaruh signifikan pada loyalitas wisatawan. 

Sedangkan Wulandari, Barokah, dan Andina (2020) juga menjelaskan 

bahwa destination image dan kepuasan berpengaruh positif pada loyalitas 

wisatawan, namun kepuasan tidak bisa menjadi variabel mediasi antara 
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destination image dan loyalitas. Oleh karena itu, hipotesis berikut 

diusulkan untuk penyelidikan empiris lebih lanjut: 

H5: Citra destinasi berpengaruh positif terhadap loyalitas wisatawan. 

6. Atribut Islam Berpengaruh ke Loyalitas Melalui Citra Destinasi 

Wisata. 

Atribut Islam tentunya menjadi pertimbangan penting seorang 

muslim untuk memutuskan untuk bepergian ke luar negeri (M. Battour & 

Ismail, 2014). Atribut destinasi penting agar dapat mengukur kepuasan 

wisatawan secara keseluruhan, dengan demikian meningkatkan niat 

untuk kembali ke destinasi tersebut (Nusantini, 2016).  Laksana, Shaferi, 

Wibowo, Nurfitri, dan Setyawati (2022) menjelaskan bahwa atribut 

budaya  suatu destinasi mempengaruhi evaluasi pengunjung terhadap 

kepuasan  serta keseluruhan, dan peringkat kepuasan spesifik agar 

loyalitas wisatawan kepada destinasi wisata. Penelitian tersebut 

dikuatkan oleh Musnia, Hamid, dan Maszudi (2023) yang menjelaskan 

bahwa atribut wisata halal  secara langsung mempengaruhi kepuasan dan 

loyalitas wisatawan. 

Beberapa faktor tersebut dapat diperbaiki dengan menciptakan 

target image yang lebih positif, menurunkan atribut negatif pada penipu, 

pencuri, pengemis, dan pedagang kaki lima, untuk menumbuhkan tingkat 

keamanan (Khuong dan Phuong, 2017). Hsu, Lin, dan Lee (2017) yang 

menjelaskan citra destinasi wisata merupakan antesedent pilihan 
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destinasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

berikut: 

H6: Atribut Islam Berpengaruh ke Loyalitas Melalui Citra 

Destinasi pariwisata. 

7. Kualitas Layanan Berpengaruh ke Loyalitas Melalui Citra Destinasi 

Wisata. 

Kualitas pelayanan dapat dicapai dengan memenuhi kebutuhan 

serta keinginan wisatawan serta memastikan ketepatan penyampaian 

sesuai dengan harapan wisatawan. Loyalitas pelanggan memerlukan 

pelanggan yang benar-benar loyal terhadap produk serta layanan 

destinasi (Budianto, 2019). Fakta bahwa perusahaan tidak mampu 

mempertahankan loyalitas pelanggan menunjukkan  bahwa banyak 

perusahaan  hanya meningkatkan keuntungan mereka terlepas dari 

kualitas dan layanan  yang ingin mereka berikan kepada pelanggan 

mereka (Aunalal et al., 2017).   

Chaniago dan Khare (2021) menjelaskan terkait kualitas 

pelayanan, kualitas produk, serta harga secara simultan mempengaruhi 

pada loyalitas konsumen.Loyalitas merupakan strategi penting dalam 

persaingan sekaligus penentu dari aspek religiusitas, citra, dan 

kepercayaan (Suhartanto, Farhani, Muflih, dan Setiawan, 2018). Dengan 

asumsi bahwa motivasi dorong dan  tarik dapat menjadi cara untuk 

mempengaruhi perilaku wisatawan dan mengarah pada kepuasan 

wisatawan dan loyalitas destinasi (M. M. Battour, Battor, dan Ismail, 
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2012). Selain itu, citra destinasi memainkan peran khusus pada hubungan 

antara kualitas layanan pariwisata dan loyalitas destinasi (Agustin, 

Hendriani, dan Syapsan, 2020; Hosany et al., 2007; Preko et al., 2022; 

Rasyid dan K, 2019). Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 

berikut: 

H7: Kualitas layanan berpengaruh ke loyalitas melalui citra 

destinasi wisata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Explanatory research (penjelasan)  ialah teori atau hipotesis yang 

digunakan agar dapat menguji suatu fenomena yang muncul (Sugiyono, 

2019). Explanatory research diperlukan guna mencari serta membatasi 

masalahan supaya penelitian bersifat applicable dan researchable (Sugiyono, 

2019).  

Pendekatan penelitian mengunakan deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif digunakan agar dapat mengidentifikasi serta menjelaskan karakter 

variabel yang akan diteliti di perusahaan atau fasilitas (Sugiyono, 2019). 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Sugiyono (2019) dalam penelitiannya menyatakan populasi merupakan 

lokasi generalisasi berasal dari subjek dan objek menggunakan fitur dan 

karakteristik khusus yang telah dirumuskan oleh peneliti agar dapat 

dipelajari serta dari mana kesimpulan harus ditarik. Populasi penelitian ini 

yaitu 912.920 wisatawan yang pernah mengunjungi pariwisata di 

Surakarta. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2019) yaitu ukuran atau karakteristik populasi. 

Pembentukan sampel ini didasarkan pada fakta bahwa tidak ada kewajiban 

dalam penelitian ilmiah atau sama sekali tidak boleh mempelajari semua 
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populasi secara keseluruhan, tetapi hanya sebagian dari populasi yang  

dapat dilakukan. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan Accidental sampling dengan 

menginterpretasikan jumlah dan karakteristik populasi utama, dan sampel 

harus dapat mewakili populasi secara umum, serta harus menjadi subjek 

atau fenomena dan tujuan penelitian. Jumlah responden ditentukan 

berdasarkan pendapat Hair, Sarstedt, Hopkins, dan Kuppelwieser (2014) 

yang mana ukuran sampel yang disarankan adalah jumlah indikator 

variabel yang memiliki perbandingan 10:1 sehingga: 

       (                         )              

Maka pada penelitian ini jumlah sample dibulatkan menjadi 200 sampel 

dari wisatawan muslim yang berkunjung ke destinasi pariwisata di 

Surakarta. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang didapatkan langsung dari sumber 

informasi pertama yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2019). 

Informasi dasar atau baseline untuk penelitian ini didapatkan dari 

kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data di mana 

responden disajikan dengan daftar pertanyaan untuk dijawab (Sugiyono, 

2019). Sehingga data primer pada penelitian ini didapatkan dari kuesioner 

yang disebarkan ke pengunjung yang pernah mengunjungi pariwisata di 

Surakarta secara langsung. 
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2. Data Sekunder 

Sugiyono, (2019) menyebutkan bahwa data sekunder merupakan informasi 

yang didapatkan dari sumber lain atau berdasarkan informasi yang di 

butuhkan. Data sekunder pada penelitian ini yaitu referensi dari website 

resmi, perpustakaan serta sumber data lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan kajian literatur atau survei literatur:  

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan metode mengumpulkan data di mana daftar 

pertanyaan dibagikan atau dikirim kepada responden (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah masyarakat yang 

pernah mengunjungi pariwisata halal di Kota Surakarta dengan kunjungan 

lebih dari 3 kali.  

2. Studi Kepustakaan  

Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengumpulkan informasi 

terkait masalah yang diteliti dari buku, literatur, serta jurnal ilmiah. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel Bebas (Independent) ialah variabel tidak diduga yang berasal dari 

variabel lain dalam sebuah model. Sugiyono (2019) menjelaskan variabel 

bebas (independent) ialah variabel yang dapat mempengaruhi dan 
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memnjelaskan variabel lain. Pada penelitian ini variabel independent yang 

mempengaruhi variabel lain yaitu atribut Islam dan kualitas layanan.  

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent) ialah variabel yang berpengaruh terhadap 

variabel independent (Sugiyono, 2019). Pada penelitian kali ini variabel 

dependentnya ialah loyalitas wisatawan. 

3. Variabel Mediator 

Variabel mediasi menggambarkan adanya variabel perantara atau 

mekanisme yang memediasi pengaruh variabel anteseden pada suatu hasil. 

Variabel mediator dipergunakan untuk melihat pengaruh tidak langsung 

dari variabel lain yang mempengaruhi (Hair et al., 2014). Agar mediasi 

dapat terjadi, beberapa syarat harus dilaksanakan ialah pertama, variabel 

independen wajib memberikan pengaruh pada variabel mediasi. Kedua, 

harus ditunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh pada variabel 

dependen. Ketiga, mediator wajib mempengaruhi variabel dependen. 

Penelitian ini mengkaji efek mediasi pada citra destinasi pariwisata halal. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Kode Variabel Indikator Keterangan 

AI  Atribut Islam 

(X1) (M. 

Battour et al., 

2014; M. M. 

Battour et al., 

2012; M. M. 

Fasilitas Ibadah Destinasi wisata memberikan fasilitas 

ibadah yang memadai sehingga 

memberikan kenyamanan saya dalam 

menjalankan ibadah 

Makanan Halal  Destinasi pariwisata yang saya 

kunjungi menyediakan makanan dan 
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Kode Variabel Indikator Keterangan 

Battour, 

Ismail, & 

Battor, 2010) 

minuman halal. 

Kegiatan dan 

Hiburan yang 

Islami 

Destinasi pariwisata yang saya 

kunjungi memberikan hiburan dan 

kegiatan yang bernuansa Islami 

Etika Perjalanan 

Islam 

Pengelola destinasi menerapkan 

perilaku sopan, menghormati budaya 

lokal, dan menjaga kebersihan 

lingkungan. 

KL  Kualitas 

Layanan (X2) 

(Bismala dan 

Siregar, 2020; 

Sudigdo dan 

Khalifa, 2020) 

Tangible (Bukti 

Fisik) 

Destinasi wisata yang saya kunjungi 

memberikan ruang dan tempat 

pelayanan yang nyaman. 

Reliablity 

(Kehandalan) 

Saya merasa terbantu dengan 

ketepatan dan kecepatan pengelola 

destinasi dalam memberikan 

pelayanan. 

Responsiviness 

(Tanggapan) 

Pengelola wisata membantu saya 

menangani setiap kendala dalam 

proses pelayanan dengan cepat dan 

tepat. 

Assurance 

(Jaminan) 

Saya percaya dengan pelayanan dan 

informasi yang diberikan oleh 

pengelola wisata terkait destinasi 

pariwisata. 

Emphaty 

(Empati) 

Saya merasa terbantu selama saya 

kunjungan wisata.  

CD Citra Destinasi 

(Z) 

(Hanif & 

Mawardi, 

2016) 

Atraksi wisata 

(touristy 

traditions) 

Destinasi yang saya kunjungi 

menawarkan keberagaman mulai dari 

keindahan alam, hingga aktivitas 

rekreasi yang beragam 

Fasilitas dasar 

(basic facilities) 

Destinasi wisata menyediakan 

fasilitas yang bersih, aman, dan 

terawat dengan baik sehingga 

memberikan rasa nyaman dan 

kepercayaan wisatawan. 

Atraksi budaya 

(cultural 

attractions) 

Pariwisata yang saya kunjungi 

memiliki keragaman warisan budaya 

yang mencakup seni, sejarah, tradisi, 

dan kuliner. 
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Kode Variabel Indikator Keterangan 

Aksesibilitas 

wisatawan 

(touristy access) 

Pariwisata yang saya kunjungi 

memiliki kemudahan akses sehingga 

memungkinkan wisatawan untuk 

mencapai destinasi dengan lebih 

mudah. 

Lingkungan alam 

(natural 

environment) 

Destinasi wisata yang saya kunjungi 

masih alami dan terjaga dengan baik. 

Faktor ekonomi 

(variety and 

economical 

factors) 

Destinasi yang saya kunjungi 

memberikan dampak yang besar pada 

perekonomian masyarakat lokal 

seperti menciptakan lapangan kerja, 

peluang usaha, dan pendapatan bagi 

penduduk setempat. 

LW Loyalitas 

Wisatawan 

(Y) 

(Patwardhan et 

al., 2020; 

Rahmiati et 

al., 2020; 

Riyanto et al., 

2022) 

 

Ketahanan 

Terhadap 

Pengaruh Negatif 

(Retention)  

Saya tidak memiliki keinginan untuk 

pindah ke destinasi lain yang sejenis. 

Berkunjung 

Kembali (Repeat 

Purchases) 

Saya akan mengunjunginya kembali 

dalam waktu dekat. 

Rekomendasi 

(Referallas) 

Saya akan merekomendasikan 

destinasi ini kepada teman atau 

kerabat yang sedang mencari tujuan 

wisata. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Persepsi responden diukur dengan skala Likert dan dinilai sebagai 

berikut: 

1. Nilai 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

3. Nilai 3 : Netral (N) 

4. Nilai 4 : Setuju (S) 

5. Nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skor yang 

diperoleh untuk setiap pertanyaan diuji. Metodologi PLS (Partial Least 

Square) digunakan dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Smart.PLS 3.00. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Diskriptif. 

Sugiyono  (2019) menyebutkan bahwa analisis deskriptif yaitu analisis 

yang dapat menjelaskan dan menyajikan data. Analisis ini bertujuan  

menginterpretasikan argumentasi responden berdasarkan data yang 

terkumpul. Pada penelitian ini jawaban responden dinyatakan 

menggunakan 5 skala pernyataan dalam skala likert. Variabel yang 

dianalisis dijelaskan dengan rinci pada analisis ini. Rumus rentang skala 

menurut Sugiyono, (2019): 

Rumus rentang skala: (nilai maksimal - nilai minimal) / jumlah kelas 

Dengan hitungan sebagai berikut: 
   

 
       

Pada hasil rentang skala (Interval) di atas menghasilkan sebesar 0,8. 

Setelah rentag skala di tentukan langkah selanjutnya yaitu membuat 

kelompok skala yang ada pada penelitian ini: 

Skor 1,00 s/d skor 1,60: Sangat Tidak Setuju  

Skor 1,61 s/d skor 2,20: Tidak Setuju  

Skor 2,21 s/d skor 2,80: Setuju  

Skor 2,81 s/d skor 3,40: Sangat Setuju  

Skor 3,41 s/d skor 4,00: Sangat Setuju Sekali 
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2. Partial Least Square (PLS) 

Monecke dan Leisch (2012) menjelaskan bahwa analisis PLS 

menggunakan 2 model yang digunakan sebagai acuan pada pengujian data, 

yaitu: 

a. Model pengukuran (outer model)  

Keterkaitan antara variabel laten terhadap indikatornya,  hal itu 

dikenal sebagai hubungan eksternal atau model pengukuran, hubungan 

tersebut menentukan karakteristik konstruk serta variabel manifesnya. 

Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Convergent validity 

Validitas konvergen memiliki arti seperangkat indikator yang dapat 

mewakilkan satu variabel laten. Monecke & Leisch, (2012), 

mengatakan rule of thumb yang dipergunakan pada uji validitas 

konvergen yaitu outer loading > 0.5 

2) Discriminant validity  

Merupakan  hubungan variabel laten pada satuan ukuran yang lebih 

tinggi daripada pengukuran variabel laten lainnya, hal ini 

menjelaskan terkait indikator laten dengan melihat ukuran  kotak  

lebih baik daripada ukuran kotak yang lain dengan nilai > 0,70. 

3) Average variance extracted (AVE) 

Nilai untuk AVE yaitu > 0,5. Nilai ini menjelaskan validitas 

konvergen valid. 

4) Composite reliability 
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Nilai composite reliability > 0,70. Nilai ini menjelaskan variabel 

laten yang memenuhi kriteria reliabel yang tinggi. 

5) Cronbach alpha 

Uji reliabilitas yang diperkuat dengan Cronbach Alpha, Nilai yang 

diharapkan > 0,70 pada seluruh konstruk. 

b. Model structural (inner model) 

Monecke dan Leisch (2012) menjelaskan bahwa inner model adalah 

keterkaitan antar variabel laten melalui teori substantif. Monecke dan 

Leisch (2012) menjelaskan bahwa terdapat dua model struktural: 

1) R-Square of endogenous constructs: untuk menguraikan pengaruh  

variabel laten eksogen dengan variabel laten endogen yang 

mempunyai efek substantif. 

2) Path coefficient : yaitu ukuran keofisien jalur serta besarnya 

hubungan antar konstruk laten yang mempengaruhi dengan 

menggunakan prosedur bootstrapping. Bootstrapping digunakan 

pada pegembanggan uji hipotesis. 

3. Uji Hipotesis Langsung 

Hipotesis adalah jawaban tentatif untuk masalah penelitian yang 

membutuhkan pengujian  empiris (Sugiyono, 2019). Sehingga,  hipotesis 

harus diuji untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut didukung oleh 

fakta-fakta yang terkumpul. Pada tahap ini, keputusan dapat dibuat  untuk 

mendukung atau menolak hipotesis. 
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Untuk menguji hipotesis dengan pengaruh langsung dapat dilihat 

pada angka path coefficient di output SmartPLS, yang menjelaskan 

koefisien parameter serta nilai t statistik. Tingkat kepercayaan pada 

penelitian ini yaitu 95 % dengan tingkat kesalahan sebesar 5 % = 0,05. 

Nilai t tabel sebesar 1,97 sehingga: 

a. Jika nilai t-statistik  <  nilai t-tabel dan p-value > dari 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika nilai t-statistik  > nilai t-tabel dan p-value < dari 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

4. Uji Hipotesis Mediasi (Tidak Langsung) 

Untuk melihat pengaruh secara tidak langsung pada efek mediasi yang 

digunakan untuk melihat angka path coefficient di output SmartPLS. 

Dalam penelitian ini uji hipotesis tidak langsung menggunakan proses 

simple mediation dikarenakan hanya terdapat satu variabel mediator. 

a. Jika nilai t-statistik  < nilai t-tabel dan p-value > dari 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika nilai t-statistik > nilai t-tabel dan p-value < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Diskriptif 

1. Diskripsi Responden 

Total responden pada penelitian ini berjumlah 201 responden, data diambil 

langsung dari lapangan dengan memberikan kuesioner secara langsung 

kepada responden di lokasi penelitian, yaitu di pariwisata Taman Satwa 

Jurug atau Solo Safari, Kampung Batik Laweyan, dan Kraton Surakarta 

pada tanggal 17 Oktober sampai 29 Oktober 2023. Deskripsi responden 

ialah penjelasan singkat mengenai latar belakang responden seperti jenis 

kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan lokasi pariwisata: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden menurut jenis kelamin terdapat dua kategori, yaitu 

laki-laki dan perempuan. Rincian responden dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Indikator Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 73 36,3% 

Perempuan 128 63,7% 

Total 201 100% 

(Sumber: Data Primer, diolah 2023) 

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa jumlah terbanyak didapatkan oleh jenis 

kelamin perempuan dengan 128 responden dan presentase 63,7%, 

sedangkan untuk responden dengan jenis kelamin laki-laki hanya 73 

responden dengan presentase 36,3%. 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 

Indikator Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Usia 15 – 20 38 18,9% 

21 – 30 91 45,3% 

31 – 40 56 27,9% 

41 – 50 12 6% 

>51 4 2% 

Total 201 100% 

(Sumber: Data Primer diolah, 2023) 

Tabel 4.2 menampilkan responden dengan kelompok usia terbanyak 

yang melaksanakan perjalanan wisata yaitu pada usia 21 - 30 tahun 

dengan jumlah 91 responden (45,3%). Untuk kelompok usia 15 - 20 

tahun berjumlah 38 responden (18,9%), sementara untuk kelompok usia 

31 - 40 tahun berjumlah 56 responden (27,9%), kelompok usia 41 - 50 

tahun 12 responden (6%). Sedangkan, untuk usia diatas 51 tahun hanya 

berjumlah 4 responden (2%). 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Indikator Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Pekerjaan Pelajar 10 5% 

Mahasiswa 42 22,4% 

Ibu Rumah Tangga 0 0% 

Karyawan Swasta 80 39,8% 

PNS 40 19,9% 

Lain-lain 4 2% 

Total 201 100% 

(Sumber: Data Primer diolah, 2023) 
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Tabel 4.3 memperlihatkan total responden yang berkerja sebagai 

Karyawan Swasta lebih banyak yaitu 80 responden (39,8%), responden 

dengan jenis pekerjaan PNS berjumlah 40 responden (19,9%), untuk 

pelajar ada 10 responden (5%), responden yang berasal dari mahasiswa 

dengan jumlah 42 responden (22,4%), sedangkan untuk responden yang 

pekerjaan nya selain 5 pekerjaan diatas yaitu 4 responden (2%). 

Responden dengan jumlah terbanyak berasal dari karyawan swasta dari 

total keseluruhan 201 responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Indikator Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Pendidikan SD 0 0% 

SMP 2 1% 

SMA 73 36,3% 

S1 107 53,2% 

S2 17 8,5% 

S3 2 1% 

Total 201 100% 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

Tabel 4.4 menjelaskan responden dengan jumlah terbanyak berasal dari 

responden tingkat pendidikan S1 dengan total 107 orang (53,2%), untuk 

pendidikan sekolah menengah pertama totalnya 2 orang (1%), 

sementara untuk tingkat pendidikan sekolah menengah atas total 73 

orang (36,3%), sedangkan untuk tingkat pendidikan magister/ S2 17 

orang (8,5 %), selain itu untuk tingkat pendidikan doktor/ S3 hanya 2 

orang dengan (1%). Secara keseluruhan responden yang melakukan 
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perjalanan wisata di kota Surakarta  tingkat pendidikan S1 lebih banyak 

atau 53,2% nya. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan 

Susunan pendapatan yang diterima seseorang bisa memberikan 

penilaian pada persepsi  yang berbeda terhadap layanan dibandingkan 

apa yang dilihat.  Dengan tingkat pendapatan yang berbeda, penilaian 

pada pilihan tujuan wisata terkesan objektif: 

Tabel 4.5 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan 

Indikator Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Presentase % 

Penghasilan 

Perbulan 

< 500.000 23 11,4% 

500.000 – 1.000.000 35 17,4% 

1.000.000 – 2.000.000 46 22,9% 

>3.000.000 97 48,3% 

Total 201 100% 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

Tabel 4.5 menjelaskan wisatawan yang berkunjung pariwisata di 

Surakarta menjadi ukuran sampel yang dapat menjelaskan bahwa rata-

rata penghasilan responden wisatawan di atas Rp 3.000.000 dengan 

total 97 responden dengan presentase 48,3%, penghasilan di bawah Rp 

500.000 terdapat 23 responden dengan presentase 11,4%, penghasilan 

Rp 500,000 - Rp 1.000,000 terdapat 35 responden dengan presentase 

17,4%, dan penghasilan Rp 1.000,000 – Rp 2.000.000 terdapat 46 

responden dengan presentase 22,9%. Sehingga, dengan demikian dari 

sampel yang diambil menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan 

pariwisata di Surakarta memiliki penghasilan di atas Rp 3.000.000. 
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2. Distribusi Jawaban Responden 

Distribusi tanggapan responden berguna untuk melihat perbedaan 

tanggapan responden pada indikator pelaporan yang tercantum dalam 

kuesioner serta untuk melihat bagaimana data disusun pada jenis interval 

tertentu. Pengelompokan data digunakan untuk membantu melihat ciri 

penting dari data tersebut, karena daftar frekuensi memberikan gambaran 

terkait keberagaman data tersebut: 

a. Distribusi frekuensi item variabel Atribut Islam (X1) : dibawah adalah 

distribusi jawaban responden atau variasi jawaban responden pada 

indikator pernyataan Atribut Islam: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Variabel Atribut Islam 
Pernyataan Sebaran Skor TF Total 

Skor 

Mean 

Skor 

Keterangan 

5 4 3 2 1 

F F F F F 

X1. 1 Destinasi 

wisata memberikan 

fasilitas ibadah 

yang memadai 

sehingga 

memberikan 

kenyamanan saya 

dalam menjalankan 

ibadah. 

59 89 55 7 1 201 831 4,13 Fasilitas ibadah 

yang disediakan 

memadai dan 

wisatawan 

nyaman dalam 

menjalankan 

ibadah. 

X1. 2 Saya mudah 

mendapatkan 

makanan dan 

minuman halal di 

destinasi wisata 

yang saya kunjungi. 

54 79 68 0 0 201 790 3,93 Makanan dan 

minuman halal 

mudah 

didapatkan 

disekitar 

destinasi 

wisata. 

X1. 3 Destinasi 

pariwisata yang 

saya kunjungi 

memberikan 

hiburan dan 

kegiatan yang 

bernuansa Islami. 

35 81 69 2 14 201 724 3,60 Hiburan dan 

kegiatan Islami 

disajikan dalam 

destinasi 

wisata. 

X1. 4 Pengelola 

destinasi 

menerapkan 

88 49 56 7 1 201 819 4,07 Diterapkan 

perilaku 

sopan,menghor
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perilaku sopan, 

menghormati 

budaya lokal, dan 

menjaga kebersihan 

lingkungan. 

mati budaya 

lokal, dan 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan. 

Total Rata-rata 15,74 3,93 Atribut Islam 

pada destinasi 

wisata di 

Surakarta 

diterapkan 

dengan baik. 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

 

Tabel 4.6 memiliki nilai rata-rata 3,93 pada variabel atribut Islam, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut Islam pada destinasi wisata 

di Surakarta diterapkan dengan baik. 

b. Distribusi frekuensi item variabel kualitas layanan (X2) : Dibawah ini 

akan menjelaskan jawaban responden dan variasi jawaban responden 

pada indikator pernyataan kualitas layanan:  

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Layanan 
Pernyataan Sebaran Skor TF Total 

Skor 

Mean 

Skor 

Keterangan 

5 4 3 2 1 

F F F F F 

X2. 1 Destinasi 

wisata yang 

saya kunjungi 

memberikan 

ruang dan 

tempat 

pelayanan yang 

nyaman. 

65 110 21 4 1 201 837 4,16 Wisatawan 

nyaman 

dengan adanya 

ruang dan 

tempat 

pelayanan 

yang baik. 

X2. 2 Saya 

merasa 

terbantu 

dengan 

ketepatan dan 

kecepatan 

pengelola 

destinasi dalam 

memberikan 

pelayanan. 

39 36 76 48 2 201 668 3,33 Cukup tepat 

dan cepat 

dalam 

memberikan 

pelayanan. 

X2. 3 

Pengelola 

wisata 

membantu saya 

41 53 62 43 2 201 691 3,43 Cukup baik 

dalam 

menangani 

kendala dalam 
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menangani 

setiap kendala 

dalam proses 

pelayanan 

dengan cepat 

dan tepat. 

proses 

pelayanan. 

X2. 4 Saya 

percaya dengan 

pelayanan dan 

informasi yang 

diberikan oleh 

pengelola 

wisata terkait 

destinasi 

pariwisata. 

77 85 34 4 1 201 836 4,15 Pengelola 

destinasi 

memberikan 

informasi dan 

pelayanan 

dengan sangat 

baik kepada 

wisatawan. 

X2. 5 Saya 

merasa puas 

dengan 

pelayanan 

selama saya 

kunjungan 

wisata. 

34 49 53 63 2 201 653 3,24 Cukup puas 

dengan 

pelayanan 

yang diberikan 

pengelola 

wisata. 

Total Rata-rata 18,33 3,66 Destinasi 

wisata 

memberikan 

kualitas 

layanan yang 

baik kepada 

wisatawan 

yang datang 

berkunjung. 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

 

Tabel 4.7 dapat dilihat rata-rata skor penilaian responden pada 

variabel kualitas layanan destinasi wisata yaitu (3,66), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa destinasi wisata memberikan kualitas layanan 

yang baik kepada wisatawan yang datang berkunjung. 

c. Distribusi frekuensi item variabel citra destinasi pariwisata di 

Surakarta (Z) :  

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Variabel Citra Destinasi Pariwisata 
Pernyataan Sebaran Skor TF Total 

Skor 

Mean 

Skor 

Keterangan 

5 4 3 2 1 

F F F F F 

Z. 1 Destinasi yang 103 60 34 3 1 201 864 4,29 Destinasi 
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saya kunjungi 

menawarkan 

keberagaman mulai 

dari keindahan 

alam, budaya lokal, 

hingga aktivitas 

rekreasi yang 

beragam. 

pariwisata 

menyajikan 

dengan sangat 

baik warisan 

budaya dan 

alamnya. 

Z. 2 Destinasi 

wisata menyediakan 

fasilitas yang bersih, 

aman, dan terawat 

dengan baik 

sehingga 

memberikan rasa 

nyaman dan 

kepercayaan 

wisatawan. 

70 78 48 3 2 201 814 4,04 Fasilitas 

pariwisata 

dirawat 

dengan baik. 

Z. 3 Pariwisata yang 

saya kunjungi 

memiliki keragaman 

warisan budaya 

yang mencakup 

seni, sejarah, tradisi, 

dan kuliner. 

88 83 26 3 1 201 857 4,26 Merawat 

warisan 

budaya dan 

seni dengan 

sangat baik 

Z. 4 Pariwisata yang 

saya kunjungi 

memiliki 

kemudahan akses 

sehingga 

memungkinkan 

wisatawan untuk 

mencapai destinasi 

dengan lebih 

mudah. 

82 84 31 3 1 201 864 4,20 Akses yang 

dilalui sangat 

mudah. 

Z. 5 Destinasi 

wisata yang saya 

kunjungi masih 

alami dan terjaga 

dengan baik. 

72 91 34 3 1 201 833 4.14 Destinasi 

pariwisata 

dijaga dengan 

sangat baik 

Z. 6 Destinasi yang 

saya kunjungi 

memberikan 

dampak yang besar 

pada perekonomian 

masyarakat lokal 

seperti menciptakan 

lapangan kerja, 

peluang usaha, dan 

pendapatan bagi 

penduduk setempat. 

78 68 49 5 1 201 820 4,07 Perekonomian 

disekitar 

destinasi 

wisata 

berdampak 

yang sangat 

baik pada 

bidang 

ekonomi. 

Total Rata-rata 25,13 4,16 Citra destinasi 

pariwisata di 

Surakarta 

sangat baik di 
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kalangan 

wisatawan 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

Pada tabel 4.8 diketahui rata-rata skor penilaian responden pada variabel 

citra destinasi wisata yaitu (4,16), sehingga disimpulkan bahwa citra 

destinasi pariwisata di Surakarta sangat baik di kalangan wisatawan. 

d. Distribusi frekuensi variabel loyalitas wisatawan (Y): 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Variabel Loyalitas Wisatawan 
Pernyataan Sebaran Skor TF Total 

Skor 

Mean 

Skor 

Keterangan 

5 4 3 2 1 

F F F F F 

Y. 1 Saya tidak 

memiliki keinginan 

untuk pindah ke 

destinasi lain yang 

sejenis. 

33 32 80 48 8 201 669 3,32 Cukup tahan 

terhadap 

pengaruh 

negatif 

Y. 2 Saya akan 

mengunjunginya 

kembali dalam 

waktu dekat. 

54 43 56 37 11 201 695 3,45 Loyalitas 

wisatawan 

yang sangat 

baik. 

Y. 3 Saya akan 

merekomendasikan 

destinasi ini kepada 

teman atau kerabat 

yang sedang 

mencari tujuan 

wisata. 

43 58 67 22 11 201 703 3,49 Memberikan 

pengaruh 

yang baik 

untuk 

merekomend

asikan 

pariwisata. 

Total Rata-rata 10,28 3,42 Loyalitas 

wisatawan 

pada 

destinasi 

wisata di 

Surakarta 

cukup tinggi 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

Tabel 4.9 menjelaskan rata-rata skor penilaian responden pada variabel 

loyalitas wisatawan pada destinasi pariwisata di Surakarta ialah (3,42), 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa loyalitas wisatawan pada 

destinasi wisata di Surakarta cukup tinggi. 
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B. Hasil Analisis 

1. Skema model Partial Least Square (PLS) 

a. Outer Model (Model Pengukuran) 

Model pengukuran adalah hubungan dari setiap item: 

Gambar 4.1 

Model Pengukuran (Outer Model) 

 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

Pegukuran outer model mempunyai syarat khusus, dan berikut ini 

adalah pemaparan data yang berasal dari output PLS: 

1) Convergent Validity 

Validitas konvergen mempunyai makna sepasang indikator yang 

mewakili 1 variabel laten serta menjadi dasar variabel laten 

tersebut. Monecke & Leisch, (2012), menjalaskan rule of thumb 

pada uji validitas konvergen yaitu dengan outer loading > 0.5. 

Tabel 4.10 

Rangkuman Nilai Outer Loading 
Kode Atribut Islam Kualitas 

Layanan 

Citra 

Destinasi 

Loyalitas 

Wisatawan 

AI. 1 0,943    

AI. 2 0,937    

AI. 3 0,920    

AI. 4 0,937    
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KL. 1  0,840   

KL. 2  0,881   

KL. 3  0,859   

KL. 4  0,840   

KL. 5  0,873   

CD. 1   0,754  

CD. 2   0,845  

CD. 3   0,874  

CD. 4   0,891  

CD. 5   0,843  

CD. 6   0,799  

LW. 1    0,873 

LW. 2    0,902 

LW. 3    0,898 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

Tabel 4.10 menyebutkan bahwa nilai outer loading pada seluruh 

variabel manifest yang sudah diuji > 0.5, sehingga semua variabel 

manifest sudah memenuhi model pengukuran uji validitas 

konvergen dan data dinyatakan valid dalam pengujian hipotesis. 

2) Discriminant Validity 

Tabel 4.11 

Rangkuman Nilai Cross Loading 
Kode X1 X2 Y Z 

AI1 0,943 0,582 0,686 0,637 

AI2 0,937 0,552 0,642 0,601 

AI3 0,920 0,631 0,730 0,658 

AI4 0,937 0,596 0,695 0,586 

CD1 0,478 0,526 0,549 0,754 

CD2 0,537 0,698 0,679 0,845 

CD3 0,587 0,653 0,697 0,874 

CD4 0,612 0,684 0,691 0,891 

CD5 0,557 0,601 0,630 0,843 

CD6 0,557 0,512 0,627 0,799 

KL1 0,460 0,840 0,632 0,652 

KL2 0,584 0,881 0,618 0,603 

KL3 0,560 0,859 0,610 0,645 

KL4 0,563 0,840 0,668 0,585 

KL5 0,552 0,873 0,685 0,675 

LW1 0,650 0,641 0,873 0,617 

LW2 0,658 0,660 0,902 0,639 
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LW3 0,665 0,699 0,898 0,803 

(Sumber:Data Primer, Diolah 2023) 

Pada tabel 4.11 memperlihatkan indikator konstruk laten lebih baik 

pada setiap kotak dibandingkan kotak lainnya, sehingga 

discriminant validity pada tebel diatas memenuhi syarat 

dikarenakan skor yang dihasilkan lebih dari 0,7 dan data 

dinyatakan valid dalam pengujian hipotesis. 

3) AVE (Average Variance Extracted) 

Nilai untuk AVE yang disarankan adalah di atas 0,5. 

Tabel 4.12 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

 

Tabel 4.12  menjelaskankan validitas konvergen dapat menandai 

setiap indikator. Sehingga, dari tabel diatas dijelaskan 

bahwasannya nilai dari variabel atribut Islam, kualitas layanan, 

citra destinasi, dan loyalitas wisatawan mendapatkan nilai > 0,5 

dan dapat dinyatakan validitas konvergen valid. 

4) Composite Reliability 

Composite reliability menguji suatu variabel dengan nilai di atas 

0,70. 

 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Atribut Islam 0,873 

Kualitas Layanan 0,738 

Loyalitas Wisatawan 0,794 

Citra Destinasi 0,698 
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Tabel 4.13 

Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Atribut Islam 0,965 

Kualitas Layanan 0,934 

Loyalitas Wisatawan 0,921 

Citra Destinasi Pariwisata 0,933 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

Nilai composite reliability diatas cenderung tinggi karena diatas 

0,9, sehingga seluruh variabel laten masuk kriteria reliabel dengan 

nilai tinggi karna nilai yang dihasilkan > 0,7 pada setiap variabel. 

5) Cronbach Alpha 

Cronbach Alpha digunakan untuk memperkuat hasil uji reliabilitas, 

dengan syarat nilai > 0,70 pada seluruh konstruk atau variabel. 

Tabel 4.14 

Nilai Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach's Alpha 

Atribut Islam 0,951 

Kualitas Layanan 0,911 

Loyalitas Wisatawan 0,871 

Citra Destinasi Pariwisata 0,913 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

 

Nilai seluruh variabel pada uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha 

atau Composite Reliability memperlihatkan nilai > 0.7. Sehingga 

nilai yang terdapat di setiap variabel atribut Islam, kualitas layanan, 

citra destinasi, dan loyalitas wisatawan dinyatakan reliabel dan 

dapat diteruskan dalam uji model struktural (Inner model). 
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b. Inner Model (Model Struktural) 

1) R-square of Endogenous Constructs (R
2
) 

Tabel 4.15 

Nilai R
2
 Variabel Endogen 

Variabel R-Square (R
2
) 

Loyalitas Wisatawan 0,724 

Citra Destinasi Pariwisata 0,609 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

 

Tabel 4.15 menyebutkankan model atribut Islam dan kualitas layanan 

dengan loyalitas wisatawan mendapat skor sebesar 0.724. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel konstruk loyalitas wisatawan  

disebutkan oleh atribut Islam dan kualitas layanan sebesar 72,4 % untuk 

sisanya disebutkan pada variabel lain. 

Model atribut Islam dan kualitas layanan dengan citra destinasi 

pariwisata mendapatkan skor sebesar 0.609. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan variabel konstruk citra destinasi pariwisata disebutkan oleh 

atribut Islam dan kualitas layanan sebesar 60.9% untuk sisanya 

disebutkan pada variabel lain. 

Nilai predictive relevance (Q2) yang didapatkan sebagai berikut: 

Q2 = 1 – (1 – R1) (1 – R2)  

Q2 = 1 – (1 – 0.724) (1 – 0.609)  

Q2 = 0,892 

Hasil pengukuran menjelaskan nilai predictive relevance 0,892 atau 

89,2% sehingga model layak dinyatakan mempunyai nilai prediktif 

yang relevan. Nilai predictive relevance mengindikasikan keragaman 

data yang bisa dijelaskan pada model PLS yang di bangun dengan nilai 
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89,2%, sedangkan sisanya 10,8% dijelaskan pada variabel lain yang 

tidak dibahas di dalam model. 

2) Path Coefficient 

Tabel 4.16 

Hasil Pengukuran Bootstrapping 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

AI1 <- Latent Variable 1 0,943 0,943 0,011 83,873 0,000 

AI2 <- Latent Variable 1 0,937 0,937 0,013 72,419 0,000 

AI3 <- Latent Variable 1 0,920 0,919 0,019 48,014 0,000 

AI4 <- Latent Variable 1 0,937 0,936 0,013 72,521 0,000 

CD1 <- Latent Variable 3 0,754 0,751 0,054 13,836 0,000 

CD2 <- Latent Variable 3 0,845 0,845 0,028 29,903 0,000 

CD3 <- Latent Variable 3 0,874 0,875 0,022 40,330 0,000 

CD4 <- Latent Variable 3 0,891 0,891 0,021 42,560 0,000 

CD5 <- Latent Variable 3 0,843 0,843 0,028 29,733 0,000 

CD6 <- Latent Variable 3 0,799 0,798 0,050 15,983 0,000 

KL1 <- Latent Variable 2 0,840 0,837 0,030 27,742 0,000 

KL2 <- Latent Variable 2 0,881 0,879 0,022 39,982 0,000 

KL3 <- Latent Variable 2 0,859 0,857 0,030 28,495 0,000 

KL4 <- Latent Variable 2 0,840 0,840 0,024 34,697 0,000 

KL5 <- Latent Variable 2 0,873 0,872 0,021 42,556 0,000 

LW1 <- Latent Variable 4 0,873 0,873 0,026 33,240 0,000 

LW2 <- Latent Variable 4 0,902 0,902 0,021 42,175 0,000 

LW3 <- Latent Variable 4 0,898 0,899 0,015 60,705 0,000 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

Hasil path coefficient pada tabel 4.16 yaitu menjelaskan bahwa seluruh 

indikator signifikan pada strukturnya dengan nilai t-statistik >1.96 dan p-

values < 0.05 (Hair et al., 2023). Sehingga, dapat disahkan bahwa  

indikator AI.1 sampai AI.4 adalah variabel manifest penyusun struktur 

atribut Islam, indikator KL.1 sampai KL.5 adalah variabel manifest 

penyusun struktur kualitas layanan, indikator CD.1 sampai CD.6 adalah 

variabel manifes penyusun struktur citra destinasi, dan yang terakhir 
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adalah indikator LW.1 sampai LW.3 adalah variabel manifest penyusun 

struktur loyalitas wisatawan. 

2. Uji Hipotesis Langsung 

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis langsung adalah, apabila 

nilai t-statistic > 1.96 dan nilai p- value < 0.05 maka Ha diterima, dan 

apabila nilai t-statistic < 1.96 dan nilai p-value > 0.05 maka Ho diterima. 

Tabel 4.17  

Path Coefficient Pengaruh Langsung 
  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Latent Variable 1 -> 

Latent Variable 3 

0,331 0,325 0,072 4,586 0,000 

Latent Variable 1 -> 

Latent Variable 4 

0,325 0,328 0,080 4,072 0,000 

Latent Variable 2 -> 

Latent Variable 3 

0,528 0,530 0,072 7,278 0,000 

Latent Variable 2 -> 

Latent Variable 4 

0,287 0,287 0,089 3,236 0,001 

Latent Variable 3 -> 

Latent Variable 4 

0,347 0,346 0,097 3,567 0,000 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

a. Atribut Islam berpengaruh positif serta signifikan pada citra destinasi 

pariwisata di Surakarta dengan nilai t-statistik 4,586 dan p-value 

0,000 maka Ha diterima. 

b. Atribut Islam berpengaruh positif dan signifikan pada loyalitas 

wisatawan dengan nilai t-statistik 4,072 dan p-value 0,000 maka Ha 

diterima. 

c. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan pada citra 

destinasi pariwisata di Surakarta dengan nilai t-statistik 7,278 dan p-

value 0,000 maka Ha diterima. 
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d. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan pada loyalitas 

wisatawan dengan nilai t-statistik 3,236 dan p-value 0,001 maka Ha 

diterima. 

e. Citra destinasi wisata di Surakarta berpengaruh positif dan signifikan 

pada loyalitas wisatawan dengan nilai t-statistik 3,567 dan p-value 

0,000 maka Ha diterima 

3. Uji Hipotesis Tidak Langsung 

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis tidak langsung adalah, 

apabila nilai t-statistic > 1.97 dan nilai p- value < 0.05 maka Ha diterima, 

dan apabila nilai t-statistic < 1.97 dan nilai p-value > 0.05 maka Ho 

diterima. 

Tabel 4.18 

Path Coefficient Pengaruh Tidak Langsung 
  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Latent Variable 1 -> 

Latent Variable 3 -> 

Latent Variable 4 

0,115 0,113 0,041 2,779 0,005 

Latent Variable 2 -> 

Latent Variable 3 -> 

Latent Variable 4 

0,183 0,183 0,057 3,231 0,001 

(Sumber: Data Primer, Diolah 2023) 

 

a. Atribut Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

wisatawan pada destinasi pariwisata di Surakarta melalui citra 

destinasi pariwisata dengan nilai t-statistik 2,779 dan p-value 0,005 

maka Ha diterima. 

b. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

wisatawan pada destinasi pariwisata di Surakarta melalui citra 
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destinasi pariwisata dengan nilai t-statistik 3,231 dan p-value 0,001 

maka Ha diterima. 

C. Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Atribut Islam terhadap Citra Destinasi 

Variabel atribut Islam berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap citra destinasi pariwisata. Pengaruh yang didapatkan yaitu 

positif, sehingga makin lengkap atribut Islam yang disediakan maka 

semakin tinggi citra destinasi pariwisata di Surakarta. Hal ini 

dikarenakan sebelum wisatawan melakukan kunjungan pariwisata 

wisatawan akan melihat ulasan dan bagaimana citra destinasi wisata 

yang akan dikunjungi untuk memastikan segala kebutuhannya 

terpenuhi seperti tersedianya atribut Islam yang lengkap bagi 

wisatawan muslim. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh M. 

Battour et al., (2011) bahwa atribut Islam merepresentasikan 

tersedianya adab dan praktik keislaman pada destinasi wisata. Begitu 

juga sebaliknya, semakin berkurangnya atribut Islam pada destinasi 

pariwisata maka hal tersebut akan berpengaruh pada menurunnya citra 

destinasi wisata.  

Hasil ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Khongrat, 

(2022); Puspita, (2019); Rahmiati & Fajarsari, (2020) yang 

menunjukkan bahwa atribut Islam mempengaruhi secara signifikan 

terhadap citra destinasi pariwisata. 
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2. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Citra Destinasi 

Kualitas layanan memberikan pengaruh langsung serta 

signifikan terhadap citra destinasi pariwisata. Pengaruh yang 

dihasilkan adalah positif, sehingga semakin tinggi kualitas layanan 

akan semakin berpengaruh terhadap citra dari destinasi wisata 

tersebut. 

Hasil penelitian selaras pada teori Enquist et al., (2007) bahwa 

kualitas layanan akan dinilai melalui pengalaman wisatawan setelah 

melakukan kunjungan wisata. Hasil penelitian ini menguatkan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ahri et al, (2023); Aunalal et 

al., (2017); Dewa, (2019); Patria, (2021); Setijadi & Ainiyah, (2020) 

yang menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh dengan citra 

destinasi pariwisata. 

3. Pengaruh Atribut Islam terhadap Loyalitas Wisatawan 

Atribut Islam memberikan pengaruh  langsung serta signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan. Pengaruh yang didapatkan memiliki 

sifat positif, sehingga semakin lengkap atribut Islam yang disediakan 

oleh pengelola wisata maka akan berpengaruh pada kunjungan 

berulang dan loyalitas wisatawan, dikarenakan pengunjung atau 

wisatawan akan merasa nyaman dan terbantu ketika wisatawan bisa 

melaksanakan ibadah dengan nyaman dan tenang, sehingga hal 
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tersebut memberikan pengaruh yang besar terhadap persepsi 

wisatawan yang dapat mempengaruhi citra destinasi.  

Hasil pada penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Salma & Ratnasari, (2015) yang menjelaskan loyalitas 

merupakan komitmen dalam melakukan kunjungan berulang setelah 

merasakan layanan yang diberikan. 

 Hasil penelitian ini menguatkan penelitian Irda et al., (2019); 

Khongrat, (2022); Laksana et al., (2022); Musnia et al., (2023); 

Puspita, (2019); Rafika & Nugroho, (2021); Rahmiati & Fajarsari, 

(2020) yang menjelaskan bahwa atribut Islam mempengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. 

4. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Wisatawan 

Kualitas layanan memberikan pengaruh langsung dan signifikan 

dengan loyalitas wisatawan. Pengaruh yang didapatkan yaitu positif, 

dengan artian semakin tinggi kualitas layanan maka akan semakin 

tinggi loyalitas wisatawan. 

Kualitas layanan menjadi salah satu aspek penting yang sangat 

di perhatikan olah wisatawan sehingga mereka sangat memperhatikan 

pelayanan yang diberikan oleh pengelola destinasi kepada wisatawan. 

Hasil ini selaras dengan teori yang dijelaskan oleh Enquist et al., 

(2007) bahwa minat orang untuk kembali dipengaruhi oleh 

pengalaman yang diperoleh dari layanan sebelumnya. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Agiesta et al., (2021); 

Ahmad et al., (2022); Kukuh Familiar, (2015); Masili et al., (2022); 

Musnia et al., (2023); Patria, (2021); Salma & Ratnasari, (2015) yang 

menjelaskan bahwa kualitas layanan mempengaruhi secara signifikan 

terhadap loyalitas. 

5. Pengaruh Citra destinasi terhadap Loyalitas Wisatawan 

Citra destinasi mempengaruhi secara langsung dan signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan di destinasi pariwisata di Surakarta. 

Pengaruh yang didapatkan bersifat positif yang artinya, semakin bagus 

citra destinasi yang dihasilkan maka akan mempengaruhi loyalitas 

wisatawan dan berpengaruh pada kunjungan berulang.  

Hasil penelitian di atas selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Matteucci & Gnoth, (2017) bahwa citra suatu destinasi 

merupakan sekumpulan keyakinan serta kesan yang dimiliki 

seseorang terhadap suatu tempat yang dapat membuatnya ingin 

kembali lagi.  

Hasil ini memperkuat hasil penelitian Agustin et al., (2020); 

Akroush et al., (2016); Hosany, Ekinci, & Uysal, (2006); A. F. B. 

Wijaya et al., (2020) yang menjelaskan bahwa citra destinasi 

berpengaruh langsung dan signifikan pada loyalitas. 

6. Pengaruh Atribut Islam terhadap Loyalitas Wisatawan Dimediasi 

oleh Citra Destinasi 
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Citra destinasi sebagai wariabel mediasi yang secara tidak 

langsung mempengaruhi hubungan antara atribut Islam terhadap 

loyalitas dengan signifikan. Sehingga, tingginya citra destinasi yang 

disebabkan oleh atribut Islam memiliki pengaruh positif yang nyata 

terhadap loyalitas wisatawan, semakin banyak atribut Islam yang 

diterapkan untuk mempermudah ibadah wisatawan maka akan 

meningkatkan loyalitas wisatawan, sehingga akan berdampak dan 

berpengaruh pada peningkatan citra destinasi pariwisata di Surakarta.  

Hasil penelitian di atas selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Matteucci & Gnoth, (2017) bahwa citra suatu destinasi 

merupakan sekumpulan keyakinan serta kesan yang dimiliki 

seseorang pada suatu tempat sehingga menumbuhkan keinginan untuk 

kembali berkunjung. 

Hasil penelitian ini menguatkan penelitian Irda et al., (2019); 

Rahmiati & Fajarsari, (2020); Riyanto et al., (2022); Sudigdo & 

Khalifa, (2020); Zhou, (2005) yang menjelaskan bahwa citra destinasi 

memediasi pengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap hubungan 

antara atribut Islam ke loyalitas wisatawan. 

7. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Wisatawan 

Dimediasi oleh Citra Destinasi 

Citra destinasi mampu memediasi dalam hubungan kualitas 

layanan terhadap loyalitas, dapat diketahui bahwa pengaruh tidak 

langsung (mediasi) antara kualitas layanan terhadap loyalitas melalui 
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citra destinasi pariwisata signifikan dan positif. Sehingga, semakin 

baik citra destinasi  yang disebabkan oleh kualitas layanan yang baik 

maka dapat mempengaruhi secara tidak langsung terhadap loyalitas 

wisatawan, semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan maka akan 

berpengaruh serta dapat meningkatkan citra destinasi pariwisata, 

sehingga berpengaruh serta berdampak pada loyalitas wisatawan. 

Hasil penelitian selaras dengan teori yang dijelaskan oleh 

(Riyanto et al., 2022) bahwa citra destinasi adalah tanggapan 

emosional terkait pernyataan tentang suka atau tidak suka pada suatu 

destinasi setelah mengunjungi dan merasakan pelayanannya. 

Hasil ini meguatkan pendapat Agustin et al., (2020); Akroush et 

al., (2016); Hosany et al., (2006); Preko et al., (2022); M. Rahman, 

Rana, Hoque, & Rahman, (2019); A. F. B. Wijaya et al., (2020) yang 

menjelaskan bahwa citra destinasi sebagai variabel mediasi 

mempengaruhi secara positif dan signifikan pada hubungan antara 

kualitas layanan terhadap loyalitas wisatawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data serta pembahasan maka kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Atribut Islam memberikan pengaruh langsung pada citra destinasi 

pariwisata dengan nilai t-statistic 4,586 dan p-value 0,000, sehingga 

semakin lengkap atribut Islam yang disediakan oleh pengelola wisata 

maka akan semakin baik citra dari destinasi pariwisata di Surakarta. 

2. Kualitas layanan memberikan pengaruh secara langsung pada citra 

destinasi pariwisata dengan nilai t-statistic 7,278 dan p-value 0,000, 

sehingga semakin bagus kualitas pelayanan yang dirasakan wisatawan 

yang berkunjung maka akan semakin baik citra dari destinasi pariwisata di 

Surakarta. 

3. Atribut Islam memberikan pengaruh secara langsung pada loyalitas 

wisatawan karena nilai t-statistic 4,072 serta p-value 0,000, sehingga 

semakin lengkap atribut Islam yang disediakan oleh pengelola maka 

wisatawan akan merasa nyaman dan aman ketika beribadah dan hal 

tersebut akan mempengaruhi loyalitas wisatawan dalam 

merekomendasikan dan kunjungan ulang. 

4. Kualitas layanan berpengaruh secara langsung terhadap loyalitas 

wisatawan dengan nilai t-statistic 3,236 dan p-value 0,001, sehingga 

semakin bagus kualitas pelayanan yang diberikan kepada wisatawan maka 
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hal tersebut mempengaruhi loyalitas wisatawan dalam merekomendasikan 

destinasi dan kunjungan ulang. 

5. Citra destinasi berpengaruh secara langsung terhadap loyalitas wisatawan 

dengan nilai t-statistic 3,567 dan p-value 0,000, sehingga semakin baik 

citra dari destinasi pariwisata di Surakarta maka akan berpengaruh pada 

loyalitas wisatawan dalam merekomendasikan destinasi pariwisata dan 

kunjungan ulang. 

6. Citra destinasi berpengaruh secara tidak langsung dalam hubungan antara 

atribut Islam ke loyalitas wisatawan dengan nilai t-statistic 2,779 da p-

value 0,005, sehingga apabila atribut Islam diberikan dengan baik disertai 

dengan citra destinasi yang baik maka hal tersebut mempengaruhi loyalitas 

wisatawan dalam merekomendasikan dan kunjungan ulang. 

7. Citra destinasi berpengaruh secara tidak langsung dalam hubungan antara 

kualitas layanan ke loyalitas wisatawan pada nilai t-statistic 3,231 serta p-

value 0,001. Sehingga, apabila kualitas layanan yang diberikan oleh 

pengelola secara baik maka hal tersebut membuat wisatawan merasa aman 

serta nyaman ketika berkunjung wisata dan akan berpengaruh pada citra 

destinasi wisata serta loyalitas wisatawan dalam merekomendasikan 

tempat wisata atau kunjungan berulang di masa depan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Pariwisata di Surakarta 



76 
 

 
 

Pengelola wisata harus bisa menerapkan berbagai indikaror yang ada 

di atribut Islam dan kualitas layanan agar dapat menjaga citra baik 

dari destinasi pariwisata di Surakarta sehingga berpengaruh pada 

loyalitas wisatawan dalam merekomendasikan tempat wisata dan 

kunjungan berulang di masa depan. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian 

secara mendalam dengan metode kualitatif maka hasil yang 

didapatkan akan lebih baik dan dapat melengkapi model pada 

penelitian ini.  

b. Menambahkan teori-teori yang dapat mendukung, dan melakukan 

penelitian di berbagai pariwisata di Jawa Tengah. Maka hasil dari 

penelitian-penelitian dapat dianalisis agar dapat menjadi penemuan 

terbaru mengenai cara meningkatkan citra suatu destinasi. 
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LAMPIRAN 

 

Kuesioner Penelitian 

Kepada responden yang terhormat, 

Perkenalkan nama saya Ulin Nisa, dalam rangka untuk menyelesaikan penelitian 

Tesis program pascasarjana (S2) di  UIN Raden Mas Said Surakarta, 

membutuhkan informasi untuk mendukung penelitian yang  berjudul ―Citra 

Destinasi: Anteseden dan Konsekuensi‖. Saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner atau pernyataan 

yang dilampirkan. 

Seluruh data dan informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian 

semata. Saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara/I yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini secara objektif dan 

benar.  

 

 

Peneliti, 

             

Ulin Nisa 

      NIM.214071017 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 Anda diminta memberikan pendapat atas pernyataan dibawah ini dengan 

memberikan tanda (√) pada baris yang telah disediakan dan setiap alternatif 

jawabanya tidak mewujudkan salah atau benar. Kami sangat menghargai waktu 

yang anda gunakan untuk mengisi instrumen ini secara jujur. Dan kerahasiaan 

identitas anda akan kami jaga sesuai dengan etika penelitian. 

PERTANYAAN 

STS  : Jika pertanyaan tersebut Sangat Tidak Sesuai/setuju dengan diri anda. 

TS  : Jika pertanyaan tersebut Tidak Sesuai/setuju dengan diri anda. 

S  : Jika pertanyaan tersebut Sesuai/setuju dengan diri anda. 

SS  : Jika pertanyaan tersebut Sangat Sesuai/setuju dengan diri anda. 

SSS  : Jika pertanyaan tersebut Sangat Sesuai/setuju sekali dengan diri anda. 

 

Daftar berikut berkaitan dengan data identitas responden: 

Nama   : ......................................................................................... 

Alamat   : ......................................................................................... 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 

Usia    :  15-20         21-25   26-30         31-40     41-

50 

     ˃ 50 

Pekerjaan   :  Pelajar          Mahasiswa   PNS          Karyawan 

Swasta   

    Pengusaha          Lain-Lain 

Pendidikan  : SD    SMP         SMA   S1     S2       S3 

Pengeluaran Perbulan :  ˂ 500.000      1.000.000        2.000.000        ˃ 

5.000.000 

Lokasi Pariwisata :   Kraton Surakarta                             Kampung Batik 

Laweyan 
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    Taman Satwa Jurug  atau  Solo Safari  

 

Kualitas layanan  

NO Pernyataan STS TS S SS SSS 

KL 1 Destinasi wisata yang saya 

kunjungi memberikan ruang dan 

tempat pelayanan yang nyaman.           

KL 2 Saya merasa terbantu dengan 

ketepatan dan kecepatan pengelola 

destinasi dalam memberikan 

pelayanan.      

KL 3 Pengelola wisata membantu saya 

menangani setiap kendala dalam 

proses pelayanan dengan cepat dan 

tepat.      

KL 4 Saya percaya dengan pelayanan dan 

informasi yang diberikan oleh 

pengelola wisata terkait destinasi 

pariwisata.      

KL 5 Saya merasa puas dengan 

pelayanan selama saya kunjungan 

wisata.      

 

 

Atribut islam 

NO Pernyataan STS TS S SS SSS 

AI 1 Destinasi wisata memberikan 

fasilitas ibadah yang memadai 

sehingga memberikan kenyamanan 

saya dalam menjalankan ibadah.           

AI 2 Saya mudah mendapatkan makanan 

dan minuman halal di destinasi 

wisata yang saya kunjungi 

     AI 3 Destinasi pariwisata yang saya 

kunjungi memberikan hiburan dan 

kegiatan yang bernuansa Islami.           

AI 4 Pengelola destinasi menerapkan 

perilaku sopan, menghormati 

budaya lokal, dan menjaga 

kebersihan lingkungan.           
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Citra destinasi wisata  

NO Pernyataan STS TS S SS SSS 

CD 1 Destinasi yang saya kunjungi 

menawarkan keberagaman mulai 

dari keindahan alam, budaya lokal, 

hingga aktivitas rekreasi yang 

beragam.           

CD 2 Destinasi wisata menyediakan 

fasilitas yang bersih, aman, dan 

terawat dengan baik sehingga 

memberikan rasa nyaman dan 

kepercayaan wisatawan.           

CD 3 Pariwisata yang saya kunjungi 

memiliki keragaman warisan 

budaya yang mencakup seni, 

sejarah, tradisi, dan kuliner.      

CD 4 Pariwisata yang saya kunjungi 

memiliki kemudahan akses 

sehingga memungkinkan 

wisatawan untuk mencapai 

destinasi dengan lebih mudah.      

CD 5 Destinasi wisata yang saya 

kunjungi masih alami dan terjaga 

dengan baik.      

CD 6 Destinasi yang saya kunjungi 

memberikan dampak yang besar 

pada perekonomian masyarakat 

lokal seperti menciptakan lapangan 

kerja, peluang usaha, dan 

pendapatan bagi penduduk 

setempat.      

 

Loyalitas wisatawan 

NO Pernyataan STS TS S SS SSS 

LW 1 Saya tidak memiliki keinginan 

untuk pindah ke destinasi lain yang 

sejenis. 

          

LW 2 Saya akan mengunjunginya 

kembali dalam waktu dekat. 
          

LW 3 Saya akan merekomendasikan 

destinasi ini kepada teman atau 

kerabat yang sedang mencari tujuan 

wisata. 
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Terima kasih atas partisipasi para responden dalam menjawab pertanyaan sesuai 

dengan pembobotan yang tersedia pada kuisioner ini. 

 

Foto-foto Dokumentasi 

    

   

 

 

 

 

 



107 

 

 
 

Nama Alamat Jenis 

Kelamin 

Umu

r 

Pekerjaa

n 

Pendidik

an 

Penghasi

lan 

Lokasi 

Pariwis

ata 

A

I 

1 

A

I 

2 

A

I 

3 

A

I 

4 

K

L 

1 

K

L 

2 

K

L 

3 

K

L 

4 

K

L 

5 

C

D 

1 

C

D 

2 

C

D 

3 

C

D 

4 

C

D  

5 

C

D 

6 

L

W 

1 

L

W 

2 

L

W 

3 

nilam 

aulia 

Tegal, 

Jawa 

Tengah 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

Ahmad 

Rendi 

Semarang Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 4 5 

Dinda Bandung Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Muhamm

ad Abdul  

Bogor, 

Jawa 

Barat 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

nita jawa 

tengah 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

Sherli 

Wulandari 

Malang, 

Jawa 

Timur 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Faizal 

Rifarzi 

Jl. 

Kampung 

Binong 

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Elin Jakarta  Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 4 

Rizky 

Akbar 

Solo, 

Jawa 

Tengah 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Madyani Kampung 

Dadap 

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Raka Fikri Jl. Danau 

Toba 

Raya 

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Putri 

indah 

Pasar 

kliwon 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Firman Malang Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

ita Solo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

Himawan Solo Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

3 4 4 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

Fitri 

Carlina  

Jogjakarta  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

Devy 

Hazizah 

Tangeran

g 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

naya Surakarta Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

Devi 

Aulia 

Tangeran

g 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Syafira Jakarta Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

Fajar  grogol  Laki-

Laki 

31 - 

40 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

Kampu

ng 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
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Tah

un 

0 Batik 

Laweya

n 

Rosita Klaten Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kiki Jawa 

Timur  

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dini Solo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

Susi Jl. Rusa 

Raya  

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

Titin Bandung Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

Tita Semarang  Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

Ana Solo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

Misna Bandung  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Putri  kartosuro Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fita Boyolali Perempu

an 

21 - 

30 

Karyawa

n Swasta 

S 2 1.000.00

0 - 

Kraton 

Surakar

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Tah

un 

2.000.00

0 

ta 

Daniel  kleben Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 2 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 3 3 

Abi Surakarta  Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Birna Bandung  Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

Hariz Citopuran Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 3 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 

Fikri Pekalonga

n 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

Erlando Kampung 

Sabi Raya 

Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

Gilang  Grogol Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

Anugrah Jakarta  Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Ade  Jl. H. 

Salman 

Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Zahra  Jl. Gajah 

Mungkur  

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 

Riani Surakarta  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

Sinta Palemban

g 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

Indri Surabaya  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Bunga  Badran Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 

Milea Jl. 

Pegagasa

n 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

leli Bogor Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sari  ngambak Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

Fika Bandung Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Indah  Surakarta  Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Safari 

Mardiana Badran Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 2 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 

nisa Surakarta Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

Wahyudi Pasar 

kliwon 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 5 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

Kanayaaa

a 

Jakarta Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

Sari Pekalonga

n 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

Navya 

Lenggara 

jl. 

matahari 

no.34 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

Ninaa Bekasi Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Zahira 

Mayash 

jl. ahmad 

yani no.8 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

Dira 

Saputri 

jl. jendral 

sudirman 

no.10 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 

Putri Solo Perempu

an 

31 - 

40 

PNS S 1 > 

3.000.00

Kampu

ng 

4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
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Tah

un 

0 Batik 

Laweya

n 

Rika 

Rafika  

kleben Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 2 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 5 4 4 5 4 1 2 3 

Keylira 

Nafa 

jl. 

yudistira 

no. 1A 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 

Adib Semarang Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Farel 

Abdul  

Sugihwar

as  

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Shinta Batang Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Suryani Surabaya  Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Kanaya 

Tabitha  

Plosokere

p 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Muhamm

ad Rifai  

Pasuruan  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Nadia sari Tegal Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Lia Emilia  Sondakan, 

kec. 

laweyan 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

Puspita Karangan

yar 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

Wucila 

Zashi 

jl. brigjen 

darsono 

no.40 

Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Gina Rega  pucangsa

wit, 

kec.jebres 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 2 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

Farih Boyolali Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

Karina Solo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Siti Sragen Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

Bahrul 

Ulum  

Surakarta  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
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un Solo 

Safari 

Reza Magelang Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

Haysam Surakarta Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

Aninditha Brebes Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Fathan 

Geafano 

jl. sukma 

no. 33A 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

Sulthon Kulon 

Progo 

Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

Anita Laweyan Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

Rangga 

Saputra  

Blitar Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

Ridwan 

Salmanan 

jl. 

merbabu 

no.18 

Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

Sumi Tegal Perempu

an 

31 - 

40 

PNS S 1 > 

3.000.00

Kampu

ng 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Tah

un 

0 Batik 

Laweya

n 

Ajeng 

Kartika 

Ningtyas  

Surakarta  Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA < 

500.000 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Reni Jebres Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kelvin 

sanjaya 

jl. cermai 

no. 30B 

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 

Ridwan Sleman Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hario 

wibowo 

Pasar 

kliwon 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

Indra 

Bastiyan 

Pekalonga

n 

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 

Zayyan 

Athazy 

jl. 

penggung 

selatan 

no.23 

Laki-

Laki 

41 - 

50 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

Adimas 

Nugraha  

Sidoarjo  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
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Shobirin Magelang Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

Hermayan

ti 

Banjarsari Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hasbi  Banjar 

sari 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

Nur Ilham  Madiun Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

Bagus 

Handoko 

jl. 

pekiringa

n no.77 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Syauqi Solo Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

Anisa Pasar 

Kliwon  

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

Rindu Klaten Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hanim Pekalonga

n 

Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
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Safari 

Rafani 

Amora 

jl. 

perjuanga

n no.19B 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Damar 

Yudhistira  

Bantul Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Suci Boyolali Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

Helga Kartosuro  Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

Maulana 

Putra 

jl. gunung 

sari 

no.118 

Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

2 2 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

Amelia Tegal Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 

Kesia 

Nirmala 

jl. gunung 

jati no. 29 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

Dian Grogol Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 5 

Cantika 

Salma 

jl. klayan 

no.77A 

Perempu

an 

41 - 

50 

Lain-

lain 

S 1 > 

3.000.00

Taman 

Satwa 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Tah

un 

0 Jurug/ 

Solo 

Safari 

Fariz DIY  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

Salma Surakarta Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Reno Karangan

yar  

Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 

Faizah Magelang Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sinthani 

Amalia 

jl. moh 

toha 

no.103A 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 

Paryanto Jogobaya

n 

Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

Citra 

Adinda 

Semarang Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Ika Ayu Banyuma

nik 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
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Zanuba Tegalrejo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Nurmilasa

ri 

Banjarsari Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

Marsa 

Arista 

Tempel 

Boyolali 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

Jayadi 

marzuki 

Banjarsari Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 4 

Asila Sleman Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

Nurhikma

h 

Pasar 

kliwon 

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hafid Solo Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Septi Klaten Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Arul 

efansyah 

Pasar 

kliwon 

Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

Cantika 

maharani 

Banjarsari Perempu

an 

21 - 

30 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

Kraton 

Surakar

3 3 3 3 5 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
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Tah

un 

0 ta 

Muh 

herman 

Pasar 

kliwon 

Laki-

Laki 

41 - 

50 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 2 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Haryadi Malang Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Putra 

irawan 

Banjarsari Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

Dewi Klaten Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 2 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

Muh 

dirham 

Banjarsari Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Ningrum Solo Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hasnawati Lawiyan Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Siti JOGJA  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 3 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 

Ridwan 

jamil 

Lawiyan Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 



122 
 

 
 

Resti Solo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

Akbar 

jayadi 

Banjarsari Laki-

Laki 

41 - 

50 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

Kristi Jogja  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

Irsan 

wijaya 

Lawiyan Laki-

Laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Ami Klaten  Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Irfan 

hamid 

Lawiyan Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS s1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dinda 

haura 

Banjarsari Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dian ayu Lawiyan Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

S 1 < 

500.000 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 

Nayanti Lawiyan Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Fildzaya Solo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Safari 

shaqueena 

lova 

Jakarta Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Zia Bekasi Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

Akbar 

Tanjung  

Bogor  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sri 

Haryati  

Yogyakar

ta  

Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Leni 

Marlina  

Surakarta  Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 3 3 3 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Bella 

Saphira  

Bandung Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

Nirmawati  Surabaya  Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Bowo 

Saputra  

Surabaya  Laki-

Laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

Intan Sari  Surabaya  Perempu 31 - Karyawa S 1 > Kampu 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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an 40 

Tah

un 

n Swasta 3.000.00

0 

ng 

Batik 

Laweya

n 

Yendri Surakarta  Laki-

Laki 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

Tria 

Asviani  

Surakarta  Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

Mukti Ali Klaten Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

Sigut 

Purwono 

Karangan

yar 

Laki-

laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dewi 

Ratnasari 

Karangan

yar 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

kresna adi Surakarta Laki-

laki 

41 - 

50 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Fany  Boyolali Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Sunardi Boyolali Laki-

laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
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Safari 

M. 

Abfurtohi

m 

Boyolali Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

pns SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Dwi 

Lestari 

Sukoharjo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

Handayan

i 

Boyolali Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS s1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 

Indah Surakarta Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

PNS SMA > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

izuddin  Sukoharjo Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

Adisty  Sukoharjo Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 

Nursidik  Surakarta Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Lain-

lain 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

FATKHU

L  

Sukoharjo Laki-

laki 

41 - 

50 

Tah

un 

Lain-

lain 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

lestari  Sukoharjo Perempu

an 

21 - 

30 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

Taman 

Satwa 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 
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Tah

un 

0 Jurug/ 

Solo 

Safari 

Nabila Sukoharjo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Rosa  Sukoharjo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

Purwanto Sukoharjo Laki-

laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Lain-

lain 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 1 3 4 5 5 3 

Anggoro Karangan

yar 

Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 500.000-

1.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kusmiati Sukoharjo Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

Lain-

lain 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

KHOLID Sukoharjo Laki-

laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

wihastuti Klaten Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 

 Dewi Sukoharjo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Lain-

lain 

s1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Yusuf Boyolali Laki-

laki 

21 - 

30 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

Taman 

Satwa 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Tah

un 

2.000.00

0 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

Tasnim Sukoharjo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 < 

500.000 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fitria  Klaten Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 3 3 

Isnaini Sukoharjo Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

pns S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Farah Sukoharjo Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kampu

ng 

Batik 

Laweya

n 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Joko Boyolali Laki-

laki 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Syukron Sukoharjo Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

Hartatik Klaten Perempu

an 

41 - 

50 

Tah

un 

Lain-

lain 

S 1 < 

500.000 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Harmanto Boyolali Laki-

laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Lain-

lain 

S2 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lailatur Klaten Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 3 5 3 3 4 

ERNAW

ATI 

Karangan

yar 

Perempu

an 

21 - 

30 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Farida Sukoharjo Perempu

an 

15 - 

20 

Tah

un 

Pelajar SMA > 

3.000.00

0 

Taman 

Satwa 

Jurug/ 

Solo 

Safari 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Dina  Klaten Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

Ratna Klaten Perempu

an 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

SMA 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

Basuki Sukoharjo Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

SMA 1.000.00

0 - 

2.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 

Imam Klaten Laki-

laki 

31 - 

40 

Tah

un 

Karyawa

n Swasta 

S 1 > 

3.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

ahmad  Boyolali Laki-

laki 

21 - 

30 

Tah

un 

Mahasis

wa 

S 1 500.000 - 

1.000.00

0 

Kraton 

Surakar

ta 

4 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 5 3 4 

 

 


